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KATA PENGANTAR

Indonesia diberkahi dengan sumber daya alam dan budaya yang spektakuler dan luas,
menjadikan pariwisata berpotensi menjadi salah satu sektor terpenting untuk
menciptakan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, dan kemakmuran bersama
dengan proporsi pekerjaan yang tinggi bagi perempuan dan pemuda. Laporan Daya
Saing Perjalanan dan Pariwisata tahun 2019 menempatkan Indonesia di urutan ke-18
(dari 140 negara) pada sub-indeks sumber daya alam dan budaya sebagai 'alasan
utama untuk bepergian'. Indonesia tertinggal dari negara-negara tetangganya dalam
mengeksploitasi keunggulan kompetitif ini. Indonesia menempati peringkat ke-40
dalam Indeks Daya Saing Perjalanan dan Pariwisata 2019, di belakang Thailand (ke-
31), Malaysia (ke-29) dan Singapura (ke-17).

Untuk mendukung percepatan pelaksanaan pengembangan pariwisata, Pemerintah
dengan dukungan dari Bank Dunia (WB) melaksanakan program pengembangan
pariwisata terpadu dan berkelanjutan di 3 (tiga) destinasi pariwisata terpilih pada
Gelombang-1, vyaitu: (i) Danau Toba di provinsi Sumatera Utara; (ii) Borobudur-
Yogyakarta-Prambanan (BYP) di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta; dan (iii) Lombok di provinsi Nusa Tenggara Barat, yang dituangkan dalam
Indonesia Tourism Development Program (ITDP) atau selanjutnya disebut sebagai
Program Pembangunan Pariwisata Terpadu dan Berkelanjutan (P3TB) yang akan
dilaksanakan dari tahun 2019 hingga 2024. Untuk mempersiapkan pengembangan
destinasi ke depan (Gelombang-2), Pemerintah meminta Dana Hibah untuk
menyiapkan tiga tambahan Rencana Induk Pariwisata Terpadu Taman Nasional
Komodo/Labuan Bajo di Pulau Flores (KNP/LB), destinasi Bromo-Tengger-Semeru dan
Wakatobi. Batas-batas destinasi pariwisata KNP/LB yang ada didasarkan pada
permintaan dari pemerintah daerah selama proses konsultasi publik; Pemerintah
Indonesia ingin mengeksplorasi peluang untuk tujuan terpilih tambahan di Pulau
Flores yang lebih luas, termasuk delineasi Cagar Biosfer Komodo UNESCO, mungkin
sebagai bagian dari perjalanan ke KNP / LB, termasuk: (1) KSPN Komodo-Ruteng; (2)
KSPN Kelimutu-Maumere; dan (3) Zona Cagar Biosfer Komodo.



NN

DAFTAR ISI

01 PENDAHULUAN

02 PERMINTAAN WISATA DI MASA
DEPAN

03 ANALISIS INVESTASI TUJUAN

04 KEBUTUHAN INVESTASI

05 REKOMENDASI







PENDAHULUAN




PENDAHULUAN

Dalam dua dekade terakhir, sektor
pariwisata telah memainkan peran penting
dalam membangun bangsa yang ditunjukkan
oleh meningkatnya kesejahteraan ekonomi
dan kualitas hidup. Di Indonesia, Nusa Dua
Bali yang dikembangkan pada 1970-an
adalah contoh manajemen destinasi yang
paling maju yang tidak ada di daerah lain. Di
Indonesia tidak ada destinasi wisata yang
dapat mencapai tingkat keberhasilan yang
sama. Sistem manajemen yang buruk dan
kurangnya penerapan prinsip keberlanjutan
menyebabkan kegagalan untuk
mendapatkan kesuksesan.

Untuk mencapai tujuan ini, destinasi wisata

dianalisis pada beberapa bab-bab berikut:

1. Menilai konteks pertumbuhan pariwisata
secara keseluruhan di Pulau Flores dan
implikasinya terhadap penangkapan
permintaan pariwisata dan daya saing pada
Kawasan Strategis Pariwisata Nasional dan
Zona Cagar Biosfer Komodo

2. Menyiapkan penilaian terperinci tentang
kondisi permintaan dan penawaran untuk
masing-masing Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional dan Zona Cagar Biosfer Komodo
yang akan berdampak pada pertumbuhan
pengunjung di masa depan dalam parameter
yang ditentukan oleh Pemerintah Indonesia.

3. Mengembangkan proyeksi terperinci untuk
skala, asal, dan karakteristik permintaan
pengunjung di masa depan di setiap tujuan
serta skala dan sifat investasi yang diperlukan
untuk memenuhi permintaan ini.

4. Menentukan persyaratan infrastruktur di
tingkat destinasi, termasuk mengidentifikasi
kesenjangan dan waktu yang diperlukan
untuk mengisi kesenjangan yang
diidentifikasi.

Ruang lingkup penelitian ini meliputi delapan kabupate
Timur, Ende, Sika, Ngada, Nagekeo dan Flores Timur)

Kajian ini berfokus pada analisis pasar dan
penilaian permintaan Pulau Flores dan
Kabupaten Bima untuk mendukung Rencana
Induk Pariwisata Terpadu (ITMP) Labuan
Bajo. Pulau Flores dan sekitarnya merupakan
salah satu destinasi wisata yang menjanjikan
di Indonesia dengan aset alam dan
budayanya. Hal ini bertujuan untuk
membantu Pemerintah Indonesia dalam
membangun program unggulan investasi
infrastruktur publik yang ditargetkan akan
mendukung pertumbuhan pesat sektor
pariwisata di destinasi terpilih di Pulau
Flores.

n (Manggarai, Manggarai Barat, Manggarai
di Pulau Flores, Nusa Tenggara Timur dan
satu kabupaten di Nusa Tenggara Barat yaitu Kabupaten Bima. Peta 1 menggambarkan ruang
lingkup wilayah studi Pulau Flores dan Kabupaten Bima.
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Kawasan Wisata Utama ditentukan
berdasarkan kriteria yang dikembangkan
selama  proses penelitian.  Kriteria
tersebut dibangun berdasarkan
konsensus Konsultan, Bappenas, BPIW
dan Kementerian Pariwisata dan ekonomi
kreatif. Penetapan KWU menerapkan
kriteria 10 A, antara lain kesadaran, daya
tarik, ketersediaan, akses, penampilan,
kegiatan, jaminan, apresiasi, tindakan,
dan akuntabilitas (Morrison, 2019).
Kriteria diputuskan karena kriteria 10A
adalah kriteria lengkap yang mewakili
indikator keberhasilan suatu tujuan
wisata. Analytical Hierarchy Process
(AHP) dikembangkan untuk memberikan
pembobotan pada setiap kriteria yang
dilakukan oleh para peneliti dan
pemangku kepentingan

Selanjutnya, hasil evaluasi menghasilkan 10 destinasi
teratas. Dari 10 destinasi teratas, Kawasan Wisata
Utama kemudian digambarkan pada peta untuk
mengintegrasikan letak geografis dan arus wisata
(pola perjalanan) untuk menentukan KWU. Dengan
metode ini, studi ini telah merekomendasikan empat
KWU: (1) KWU Kelimutu - Wologai, (2) KWU Riung 17
Pulau, (3) KWU Bena-Bajawa, dan (4) KWU Wae
Rebo-Todo.

Distrik Kabupaten
1 Komodo Manggarai Barat 44,484
2 Kelimutu Ujung 38,502
3 Riung Ngada 37,562
4 Jerebuu Ngada 35,423
5 Detusoko Ujung 31,29
6 Satar Mese Barat Manggarai 27,231
7 Sape Bima 26,814
8 Ende Utara Ujung 24,707
9 Bajawa Ngada 23,048
10 Ruteng Manggarai 22,681

Berdasarkan hasil penilaian, penelitian ini merekomendasikan untuk memasukkan dan menunjuk

Area Pariwisata Utama ini:

1. KWU 1: KWU Kelimutu-Wologai, di Kecamatan Kelimutu dan Kecamatan Detusoko, Kecamatan

Ende, di Kabupaten Ende

2. KWU 2: KWU Riung 17 pulau, di Kecamatan Riung di Kabupaten Ngada.

3. KWU 3: KWU Bena-Bajawa; Bena di distrik Jerebuu dan Bajawa, di Kabupaten Ngada

4.  KWU 4: KWU Wae Rebo-Todo, di Kecamatan Satarmese Barat di Kabupaten Manggarai

Rekomendasi ini didasarkan pada dua pertimbangan:

(1) Pertimbangan geografis
Menggabungkan dan mempertimbangkan distrik yang dekat satu sama lain menjadi satu KWU.
Meskipun memiliki skor yang lebih rendah atau skor yang lebih tinggi.

(2) Pertimbangan politik
Studi ini mempertimbangkan untuk memasukkan destinasi sekitarnya sebagai prioritas kedua
dari Kawasan Wisata Utama untuk menyeimbangkan konteks politik dan memberikan pemicu ke
beberapa ibu kota penting di Flores supaya ikut berkembang.

Prioritas utama Kawasan Pariwisata Utama (Peta 3):

1. KWU 1: Kelimutu — Wologai, Kecamatan Kelimutu, Kecamatan Detusoko, Kabupaten Ende (Peta 4)

2. KWU 2: Wae Rebo — Todo, Kecamatan Satarmese Barat dan Satarmese Utara, Kabupaten Manggarai
(Peta 5)

3. KWU 3: Bena — Bajawa, Kecamatan Jerebuu dan Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada (Peta 6)

4, KWU 4: Kepulauan Riung 17, Kecamatan Riung, Kabupaten Ngada (Peta 7)

Prioritas Kedua Dari Bidang Pariwisata Utama:
1. KWU Sape, Kecamatan Sape, Kabupaten Bima (Peta 8)
KWU Larantuka, Kecamatan Larantuka, Kabupaten Flores Timur (Peta 9)
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KAWASAN WISATA UTAMA
KELIMUTU - WOLOGAI,
KABUPATEN ENDE

Taman Nasional Kelimutu menawarkan
pemandangan alam dari tiga danau berwarna: Danau
Tiwu Ata Mbupu, Danau Tiwu Ata Polo, dan Danau
Tiwu Nua Muri. Ketiga danau ini unik karena dapat
berubah warna seperti hitam, hijau, biru, coklat,
merah, kuning, dan putih, berkat aktivitas vulkanik
air dan unsur kimianya. Taman Nasional Kelimutu
dilengkapi dengan keanekaragaman alam yang kaya,

flora endemik, dan fauna.”



- Aspek dan penjelasan Kawasan Wisata Utama Kelimutu-Wologai,

No Aspek

SISI PENAWARAN

Kabupaten Ende

Penjelasan

1. Akomodasi

Akomodasi di daerah Kelimutu terutama disediakan oleh masyarakat dalam bentuk
homestay. Ada sekitar 23 hotel/penginapan dan 35 homestay (Dinas Pariwisata
Kabupaten Ende, 2019). Salah satu penginapan dimiliki oleh pemerintah Kabupaten
Ende, 1 unit adalah investasi asing, dan sisanya milik masyarakat setempat. Fasilitas
akomodasi di sekitar Kelimutu relatif mendasar.

2. Restoran

Ada 18 unit rumah makan di Kecamatan Kelimutu dan 82 unit di Kabupaten Ende,
dan sebagian besar berada di Kota Ende. Jenis masakan yang ditawarkan oleh
restoran termasuk Nasional, Asia, dan Eropa. Banyak restoran Eropa di daerah
Moni karena sebagian besar pengunjung adalah wisatawan asing. Beberapa
restoran lain menyediakan makanan Padang, Jawa, dan Madura.

3. Transportasi

Pariwisata di Kelimutu-Wologai telah didukung oleh ketersediaan moda
transportasi, terutama kendaraan sewa harian yang dikelola oleh masyarakat.
Perusahaan transportasi DAMRI hadir untuk mendukung kawasan wisata eksklusif
Kelimutu, namun jumlah rutenya masih terbatas, hanya satu kali sehari. Secara
umum, wisatawan yang datang ke Kelimutu dan Wologai menggunakan kendaraan
pribadi, seperti minibus untuk 4-6 wisatawan dan model Hiace untuk 7-12
wisatawan.

4, Fasilitas Penjual suvenir dan penjual makanan
SISI PERMINTAAN
5. Pola Perjalanan Wisatawan yang datang ke Taman Nasional Kelimutu biasanya berkunjung selama

1-2 hari. Pada hari pertama, wisatawan berwisata ke Kabupaten Ende, menginap di
Kota Ende Utara atau Desa Moni, Kecamatan Kelimutu. Pada hari kedua, wisatawan
melanjutkan perjalanan mereka untuk menangkap matahari terbit di puncak
Kelimutu. Pola perjalanan wisata di Kabupaten Ende, khususnya di KWU Kelimutu-
Wologai, dapat dilakukan dengan mengikuti rute wisata warisan sejarah-budaya,
rute tenun, rute desa tradisional, rute keagamaan, dan rute gastronomi. Wisatawan
dapat memilih paket wisata yang dijual oleh ASITA di Kabupaten Ende, namun
umumnya penjualan paket di NTT masih didominasi oleh agen Bali dan Nusa
Tenggara Barat.

6. Pasar Wisatawan

Pasar di Kelimutu dan Wologai adalah wisatawan lokal dan wisatawan

Saat Ini internasional. Wisatawan internasional yang mendominasi rata rata berasal dari
Eropa.
7. Persepsi Turis Wisatawan mancanegara dan domestik memiliki persepsi positif atau sangat baik

terhadap Kelimutu.

8. Daya Dukung

Kelimutu

Daya dukung Fisik per hari adalah 205.128 — 1.462.564 pengunjung
Daya dukung efektif per hari adalah 30.616 —436.587 pengunjung.
Wologai

Daya dukung fisik per hari adalah 616 wisatawan.

Daya dukung efektif per hari adalah 77 wisatawan.

9. Jumlah wisatawan

Kelimutu

Pengunjung Internasional: 15.255 pengunjung pada 2019 dan 1.587 pengunjung
pada 2021

Pengunjung Domestik: 71.094 pengunjung pada 2019 dan 18.523 pengunjung pada
2021

10. Permintaan masa

Wisatawan domestik akan semakin mendominasi tingkat kunjungan di Kelimutu

depan dan Wologai selama sepuluh tahun ke depan. Wisatawan mancanegara akan
didominasi dari Eropa karena konektivitas yang dapat terjalin dengan Labuan Bajo
sebagai kawasan dengan Taman Nasional.
DIREKSI
11. Manajemen Kelimutu berada di bawah otoritas Taman Nasional Kelimutu, dan Wologai dikelola
Destinasi oleh masyarakat setempat yang didukung oleh pemerintah.




_ Analisis SWOT Kelimutu dan Wologai

INTERNAL

EKSTERNAL

Kesempatan (O)

Memiliki aksesibilitas
yang baik (jalan
berkualitas)

Sudah dikenal oleh
masyarakat dan
ditawarkan di situs
perjalanan online
Meningkatnya jumlah
wisatawan ke Kelimutu
dapat berdampak positif
bagi Wologai.

Dukungan
pembangunan dari
pemerintah

Ada rute wisata trekking
dan desa-desa

Kekuatan (S)

Merupakan daya wisata paling unik di
dunia

Wologai adalah desa adat yang masih aktif
dikelola oleh masyarakat.

Pengelolaan sudah dilakukan secara
profesional (ada balai taman nasional dan
pokdarwis)

Ketersediaan akomodasi yang mendukung
kebutuhan wisatawan

Strategi SO

Kelemahan (W)

» Kualitas manajemen sumber daya
manusia masih terbatas

* Terbatasnya pemanfaatan dana
desa di Wologai

* Manajemen difokuskan pada
konservasi, bukan pariwisata

» Koordinasi dengan berbagai

pemangku kepentingan untuk

membuat wisatawan berkunjung

ke Wologai setelah dari Kelimutu
Strategi W-O

Meningkatkan eksposur Kelimutu dan
Wologai ke pasar pariwisata global
Meningkatkan promosi Wologai sebagai
desa pendukung Kelimutu mudah diakses
Memberikan kesempatan bagi masyarakat
setempat untuk melakukan manajemen
dengan dukungan dari pemerintah
Meningkatkan kualitas akomodasi karena
akses jalan yang cukup baik dan mudah
dijangkau sehingga wisatawan lebih
terkesan

Mengembangkan Fasilitas seperti fasilitas
TIC, hotel, restoran, Masjid, Toilet,
Sanitasi, Pengisian lahan sanitasi, dll.
Desa penyangga memiliki potensi wisata
yang bisa dikemas dengan akomodasi

Meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui
dukungan program pemerintah
(pelatihan)

Memanfaatkan dana desa
untuk mengembangkan tempat
wisata di desa penyangga
Optimalisasi konservasi sebagai
objek wisata di desa penyangga
Memanfaatkan jaringan OTA
untuk menjual paket wisata
Kelimutu dan Wologai sehingga
tingkat kunjungan meningkat
Koordinasi dengan berbagai
pemangku kepentingan
dilakukan untuk

Nasional Komodo
sebagai objek wisata
andalan di NTT
Pergeseran budaya lokal
karena masuknya
budaya asing melalui
pariwisata
Komersialisasi budaya
hanya untuk
keuntungan
Pemanfaatan lahan
pertanian untuk
pariwisata
(pembangunan
akomodasi)

Memulai masuknya
investasi

destinasi yang wajib dikunjungi selain
Pulau Komodo di Flores.
Mempertahankan peran tradisi dalam
pengembangan pariwisata untuk
meminimalkan pergeseran negatif
Rumah adat dan kehidupan masyarakat,
yang dikomersialkan sebagai tempat
wisata, adalah upaya konservasi.
Masuknya investasi dalam bentuk
pengembangan akomodasi digunakan
sebagai kesempatan kerja bagi masyarakat
yang tidak memiliki lahan.

tradisional mengembangkan dan
mempromosikan destinasi
Ancaman (T) Strategi ST Strategi WT
e Keberadaan Taman ¢ Danau 3 warna ini dikembangkan sebagai Bekerja sama dengan Taman

Nasional Komodo dalam
mengembangkan sumber daya
manusia yang profesional
Memanfaatkan dana desa
sebagai bentuk investasi daerah
dengan dukungan calon investor
luar

Kolaborasi budaya dan
lingkungan sebagai objek wisata
andalan

Pengembangan sektor pariwisata
untuk mendukung pembangunan
sosial budaya di masyarakat







KAWASAN WISATA UTAMA WAE
REBO DAN TODO, KABUPATEN
MANGGARAI

Destinasi Wae Rebo dan Todo menawarkan daya tarik budaya dan
pemandangan indah desa-desa yang dilengkapi dengan rumah tradisional
dan cara hidup. Berkat lokasinya di lingkungan yang masih asli, ia
memberikan pengalaman yang berbeda bagi para wisatawan. Tabel 4
menyajikan penjelasan tentang karakteristik Wae Rebo dan Todo.



Aspek dan penjelasan Kawasan Wisata Utama Todo Wae Rebo,

No Aspek
SISI PENAWARAN

Kabupaten Ende

Penjelasan

1. Akomodasi

Wisatawan bisa tinggal di desa Todo dan Wae Rebo karena desa-
desa menawarkan tempat tinggal. Selain itu, terdapat 26
hotel/penginapan di Kabupaten Manggarai dengan 388 kamar dan
665 tempat tidur.

2. Restoran

Di Distrik Satar Mese, ada tiga restoran.

3. Transportasi

Desa Todo berjarak sekitar 45 km dari pusat kota Ruteng.
Dibutuhkan waktu sekitar 120 menit untuk sampai ke Kampung
Todo menggunakan kendaraan roda 2 atau roda 4.

Desa Wae Rebo terletak di ketinggian 1.120 meter di atas
permukaan laut, yang dapat dicapai dengan berjalan melalui hutan
selama sekitar 3-5 jam, sesuai dengan kemampuan fisik
pengunjung. Perjalanan menuju Desa Wae Rebo dapat ditempuh
dengan kendaraan seperti mobil dan sepeda motor yang akan
berhenti di Desa Dintor atau Desa Denge. Perjalanan dapat dicapai
melalui darat dari Ruteng, ibu kota Kabupaten Manggarai.

4, Fasilitas

Kampung Todo menyediakan tempat parkir, kafe sederhana yang
menjual makanan dan minuman kecil, toko kecil yang menjual
suvenir, area retribusi pengunjung, jaringan telekomunikasi, toilet
dan air bersih, dan jaringan listrik, dan pusat informasi pariwisata.

SISI PERMINTAAN

5. Pola Perjalanan

Perjalanan menuju Desa Wae Rebo harus ditempuh melalui Desa
Dintor, kemudian ke Desa Denge, desa terakhir yang dapat
ditempuh dengan kendaraan roda 4. Dari Desa Denge hingga Desa
Wae Rebo, ada empat posko. Untuk sampai ke Pos 1 bisa
ditempuh dengan sepeda motor. Perjalanan berikutnya harus
dilakukan dengan berjalan kaki di sepanjang jalan setapak di
punggung pegunungan.

6. Pasar Wisatawan
Saat Ini

Cina, Belanda, Inggris, negara lain, dan wisatawan domestik

7. Persepsi Turis

Wisatawan mancanegara dan domestik rata-rata memiliki persepsi
terhadap Todo Wae Rebo.

8. Daya Dukung

PCC Wae Rebo adalah 35 wisatawan / hari; ECC Wae Rebo adalah
5 wisatawan/ hari

PCC Todo adalah 26 wisatawan / hari; ECC Todo adalah 4
wisatawan/ hari

9. Jumlah Pengunjung Todo adalah 5.098 pada 2019
wisatawan Pengunjung Wae Rebo adalah 1.737 pada 2019
10. Permintaan masa Dominasi wisatawan domestik masih akan terjadi di Wae Rebo dan
depan Todo, terutama wisatawan dari Jawa dan Sumatera. Wisatawan
mancanegara akan lebih banyak berkunjung ke Wae Rebo karena
memiliki tantangan yang lebih signifikan.
DIREKSI
11. Direksi Penduduk mengelola kedua desa ini dengan dukungan dari

pemerintah.




Analisis SWOT untuk Area Pariwisata Utama Todo dan Wae Rebo

INTERN

EKSTERNAL

Kesempatan

e  Membuka peluang bagi investor
untuk menyediakan fasilitas

e Investor untuk penyediaan listrik,
air bersih, dan jaringan
telekomunikasi

e  Pengembangan transportasi
umum oleh investor

e |Investor yang ingin menangani
limbah cair dan padat secara

Kekuatan (S)
Desa Wae Rebo memiliki lokasi
terpencil yang unik
Desa Todo memiliki Gendang Loke
Ngerang yang unik.
Ada Mbaru Niang dan Niang Todo
di mana keaslian telah dilestarikan
selama beberapa generasi
Ada tenun Manggarai
Pengrajin
Ada upacara Penti tradisional di
Desa Wae Rebo
Desa Wae Rebo dan Desa Todo
memiliki Tari Caci sebagai tarian
khas Manggarai
Kesadaran masyarakat untuk
mengembangkan pariwisata di
daerahnya
Memiliki kearifan lokal untuk hidup
harmonis dan melestarikan alam
dan budaya

Strategi SO

e Untuk mengembangkan tempat
wisata di Desa Wae Rebo dan
Todo agar lebih menarik bagi
wisatawan dan investor

¢  Meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia agar lebih mampu
mengembangkan teknologi
terbarukan di daerahnya masing-
masing

e  Meningkatkan kesadaran untuk

Kelemahan (W)

Tidak ada transportasi umum yang
memadai; Wisatawan harus menyewa
kendaraan

Tidak ada fasilitas seperti bank, hotel
(satu homestay di Desa Denge dan Desa
Dintor), restoran, berbagai toko
suvenir.

Ada toilet yang tersedia tetapi belum
sesuai standar.

Pengelolaan sampah lokal, baik limbah
cair, maupun padat, karena kedatangan
wisatawan mancanegara akan
meningkatkan volume sampah.

Tidak ada jaminan keselamatan
wisatawan, terutama yang ke Desa Wae
Rebo.

Strategi WO
Menarik investor yang menyediakan
transportasi umum yang layak bagi
wisatawan
Menarik investor yang menyediakan
fasilitas, baik itu perbankan, hotel,
restoran, toko suvenir
Menarik investor yang
mengembangkan jaringan listrik, air
bersih, dan telekomunikasi
Menarik investor yang dapat

menyeluruh melestarikan sumber daya alam menangani pengelolaan limbah cair dan
dan budaya padat secara keseluruhan.

e Memberikan jaminan keamanan dan
keselamatan bagi wisatawan dengan
ketersediaan asuransi

Ancaman

e Penanganan dan pengelolaan
keseluruhan peningkatan volume
limbah cair dan padat sebagai hasil
pengembangan pariwisata
Manajemen kebersihan secara
keseluruhan

Terjadinya pandemi Covid-19 yang
melanda hampir seluruh dunia
Pembatasan penerbangan dari dan
ke Flores

Wisatawan tidak akrab dengan
destinasi wisata di Flores selain
Labuan Bajo

Strategi ST

e  Kearifan masyarakat setempat
dalam mengelola limbah cair dan
padat dapat diimplementasikan
dengan teknologi yang dikelola
investor.

¢  Mengembangkan kesadaran
dalam menjaga kebersihan dan
kesehatan

e  Bekerja sama dengan maskapai

dan pengelola bandara agar dapat
dilakukan pencegahan terhadap
penyebaran virus Covid-19 dan
memberikan rasa aman bagi
wisatawan yang berkunjung ke
Flores

Strategi WT
Meningkatkan kolaborasi dengan
berbagai lembaga yang dapat
membantu mengelola sampah secara
komprehensif
Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia untuk dapat mengelola
kebersihan dan mengolah sampah
Menggandeng Tour Operator untuk
memperkenalkan Destinasi Wisata di
Flores selain Labuan Bajo, khususnya
Kampung Wae Rebo dan Kampung
Todo







KAWASAN WISATA UTAMA
BENA-BAJAWA, KABUPATEN
NGADA

Daya tarik utama Bena Bajawa adalah desa
tradisional dan budaya. Ada 45 rumah di Desa Bena,
22 rumah di antaranya berjejer di sisi kiri dan 23
rumah di sebelah kanan. Masyarakat setempat hidup
dalam hukum adat tradisional dan aturan di bawah
budaya Bena. Selain itu Kecamatan Bajawa
menawarkan produk kopi yang berkembang baik
yang mendukung industry pariwsata. Tabel 6
menyajikan profil KWU Bena-Bajawa.




Aspek dan Penjelasan Kawasan Wisata Utama
Bena Bajawa, Kabupaten Ngada

No Aspek

SISI PENAWARAN

Penjelasan

1. Akomodasi

25 penginapan di kota Bajawa

2. Restoran 46 restoran di kota Bajawa

3. Transportasi Jarak dari Kota Bajawa sekitar 16 km. Hal ini dapat
diakses dengan mobil dan sepeda motor. Transportasi
umum tidak disediakan secara teratur.

4. Fasilitas Fasilitas yang tersedia di Desa Bena memadai, yaitu

tempat parkir, informasi wisata sebagai tempat retribusi,
toilet umum, dan beberapa kios kecil yang menyediakan
makanan dan minuman. Biaya retribusi untuk masuk ke
Desa Bena sekitar Rp. 25.000 dengan tanda terima
berupa kain tenun kecil yang harus dipakai dan
dikembalikan saat meninggalkan Desa Bena.

SISI PERMINTAAN

5. Pola Perjalanan Rute kunjungan wisatawan ke Desa Bena terdekat adalah
melalui Kota Maumere, kemudian dilanjutkan dengan
perjalanan darat ke Kota Bajawa.

6. Pasar Wisatawan Wisatawan domestik dan asing

Saat Ini
7. Persepsi Turis Wisatawan merasakan rata-rata di tujuan Bena

8. Daya Dukung

PCC adalah 5 wisatawan / hari
ECC adalah 2 wisatawan/ hari

9. Jumlah wisatawan

Di Kabupaten Ngada: Wisatawan mancanegara: 8.999
wisatawan; Wisatawan domestik: 43.302 wisatawan
Di desa Bena: 16.457 wisatawan pada 2019

10. Permintaan masa
depan

Bena dan Bajawa adalah titik transit yang akan selalu
dikunjungi oleh wisatawan domestik atau mancanegara
yang melakukan perjalanan darat dari Labuan Bajo ke
Maumere dan sebaliknya. Wisatawan domestik masih
akan mendominasi kunjungan wisatawan karena moda
transportasi yang lebih mudah diakses dan biaya yang
terjangkau.

DIREKSI

11. Direksi

Penduduk mengelola Bena dan Bajawa dengan
dukungan dari pemerintah.




Analisis SWOT untuk Area Pariwisata

EKSTERNAL

Kesempatan (O)

* Pengembangan fasilitas yang
lebih lengkap dan memadai

» Penyediaan air bersih untuk
konsumsi dan untuk kebutuhan
sehari-hari.

* Penyedia layanan pengelolaan
dan pengolahan limbah cair dan
padat yang komprehensif

* Memperkuat budaya dan
kearifan lokal sebagai daya tarik
wisata

Kekuatan (S)

* Kaya akan nilai-nilai sejarah dan
peninggalan era Megalitik

= Bentuk rumah unik yang disebut
Sao dengan simbol tertentu

* Kemampuan menenun kain ikat
tradisional dengan motif khas

¢ Kehidupan masyarakat lokal yang

masih mempertahankan adat
istiadat dan keaslian budayanya

= Tata letak bangunan berdasarkan

9 Suku berbeda yang tinggal di
Bena
» Pariwisata telah dikelola oleh
Pokdarwis
» Sudah ada fasilitas yang
mendukung tujuan

Strategi SO

Kelemahan (W)

» Fasilitas toilet tersedia tetapi tidak
memenuhi standar

» Fasilitas terdekat terletak di Bajawa
» Tidak ada pengelolaan limbah padat
dan cair

» Efek modernisasi pada generasi muda
Kampung Bena

 Persaingan dengan atraksi serupa
yang memiliki atraksi serupa

» Karena kunjungan wisatawan,
kebutuhan air bersih akan meningkat
» Tidak ada transportasi umum yang
memadai tersedia untuk wisatawan

Strategi WO

e Pengembangan atraksi baru
untuk menarik wisatawan

e Penguatan kearifan lokal
dalam pengelolaan sampah
lokal

e Pengelolaan air bersih untuk
memenuhi kebutuhan lokal

e Penguatan sumber daya
manusia untuk menjaga dan

melestarikan adat dan budaya

lokal sebagai daya tarik
pariwisata

e Membuat toilet yang memadai dan
standar untuk wisatawan

s Meningkatkan penyediaan fasilitas
seperti hotel, restoran, bank,
maoney changer, jaringan
telekomunikasi

e Peningkatan sumber daya manusia
untuk mencegah dampak negatif
dari pengembangan pariwisata

e Meningkatkan daya saing Desa
Bena terhadap objek wisata sejenis

Ancaman (T)

* Pandemi Covid-19 yang
melanda hampir seluruh dunia
* Penutupan bandara atau
pengurangan penerbangan ke
dan dari Flores

*» Pengelolaan limbah padat dan
cair yang komprehensif

* Fluktuasi mata uang akibat
pandemi Covid-19

* Destinasi yang kurang dikenal
oleh calon wisatawan

Strategi ST

Strategi WT

e Bekerja sama dengan
maskapai dan pengelola
bandara agar dapat dilakukan
pencegahan terhadap
penyebaran virus Covid-19
dan memberikan rasa aman
bagi wisatawan yang
berkunjung ke Flores

e Meningkatkan kesadaran
masyarakat dalam mencegah
penularan Covid-19

e  Menarik investor dalam
pengelolaan dan pengolahan
limbah padat dan cair secara
keseluruhan

e Menggandeng Tour Operator untuk
memperkenalkan destinasi wisata
Flores selain Labuan Bajo,
khususnya Desa Bena







KAWASAN WISATA UTAMA
PULAU RIUNG 17,
KABUPATEN NGADA

Pulau Riung 17 merupakan salah satu kawasan konservasi berupa Taman Wisata Alam Bahari. Pulau
Riung 17 didominasi oleh wilayah perairan dengan keanekaragaman hayati berupa ekosistem laut,
mangrove, dan habitat komodo di luar Biosfer Komodo. Konservasi di kawasan Pulau Riung 17
dilakukan bekerja sama dengan masyarakat setempat, termasuk pemanfaatannya sebagai objek
wisata. Tabel 8 merangkum aspek dan analisis kepariwisataan Pulau Riung 17. Selanjutnya, Tabel 9
menyajikan analisis SWOT kondisi pembangunan di Pulau Riung 17.




Aspek dan penjelasan Kawasan Wisata Pulau Riung 17, Kabupaten

Ngada

Penjelasan

SISI PENAWARAN

1. Akomodasi

Kawasan Pulau Riung 17 sudah memiliki fasilitas akomodasi yang memadai bagi
wisatawan.

2. Restoran

Ada 10 restoran di sekitar Riung. Menu yang ditawarkan beragam, mulai dari
masakan lokal, nasional, dan internasional seperti Asia dan Barat.

3. Transportasi

Akses menuju taman air laut Pulau Riung 17 sudah cukup, meski aspal kasar masih
mendominasi jika wisatawan menggunakan jalur pantai utara Mbay — Riung. Moda
transportasi ke pulau-pulau dari pelabuhan Riung adalah menggunakan perahu
motor. Dermaga (pier) telah disediakan untuk memudahkan wisatawan. Wisatawan
dapat menyewa perahu motor yang digunakan untuk menyeberang ke komunitas
nelayan di Desa Nangamese (Dermaga Riung).

4, Fasilitas

Daya saing Pulau Riung 17 sebagai produk utama pariwisata Flores dapat dilihat
dari keberadaan sekolah scuba diving, pengalaman live onboard bagi wisatawan
kelas atas, hotel butik, dan pantai yang masih asli.

SISI PERMINTAAN

5. Pola Perjalanan Itinerary wisatawan adalah hari pertama tiba di Riung dari Bajawa atau Ende, hari
kedua sehari penuh mengunjungi 17 Taman Wisata Alam Laut Pulau Riung, dan hari
ketiga meninggalkan Riung. Sementara itu, wisatawan lokal dari Bajawa biasanya
hanya tinggal setengah hari dan tidak bermalam di Riung.

6. Pasar Wisatawan Saat ~ Pasar domestik dan luar negeri (terutama dari Eropa)

Ini

7. Persepsi Turis Wisatawan menganggap Pulau Riung rata-rata; diperlukan infrastruktur dan fasilitas
tambahan.

8. Daya Dukung PCC untuk riung laut dan darat: 4.061.539 wisatawan / hari
ECC untuk riung laut dan darat: 406.154 wisatawan / Hari

9. Jumlah wisatawan Wisatawan mancanegara 2.705 orang pada 2019
Wisatawan domestik adalah 5.597 orang pada tahun 2019

10. Permintaan masa Wisatawan domestik masih mendominasi kunjungan ke Riung, namun jumlah

depan wisatawan mancanegara juga meningkat seiring dengan kemudahan akses
menggunakan moda transportasi laut dari Bali, Labuan Bajo, atau Maumere.

DIREKSI

11. Direksi Kepulauan Riung 17 terletak di kawasan konservasi, perusahaan swasta menyewa

kapal, dan pengelolaannya dikelola secara lokal.




EKSTERNAL

* Kesempatan (0)

* Berkesempatan
mendapatkan bantuan
perbaikan infrastruktur
jalan

* Sudah dikenal oleh
masyarakat dan
ditawarkan di situs
perjalanan online

o Jumlah wisatawan
potensial ke Riung relatif
tinggi (informasi dari
VITO)

* Dukungan pembangunan
dari pemerintah dan
lembaga lain
(swisscontact)

* Ada beberapa atraksi
dalam satu area

Ancaman (T)

* Keberadaan Taman
Nasional Komodo
sebagai objek wisata
andalan di NTT

* Mengalihkan mata
pencaharian
masyarakat dari
memancing ke
pariwisata

e Penjualan jasa
transportasi laut yang
belum menerapkan
keselamatan dan
keamanan wisatawan

*  Pembukaan lahan
untuk pariwisata

¢ Memulai masuknya
investasi

Kekuatan (S)

Objek wisata ini masih perawan
Taman laut terawat dengan baik
Pengelolaan telah dilakukan atas kerja
sama antara pemerintah melalui
BKSDA dan masyarakat.
Ketersediaan akomodasi yang
mendukung kebutuhan wisatawan
Memiliki objek wisata seperti Taman
Nasional Komodo (komodo riung)
Strategi SO
Kembangkan Riung sebagai destinasi
yang masih perawan dan terjaga (alam
laut yang sehat)
Meningkatkan kualitas akses jalan dan
infrastruktur untuk menarik wisatawan
Menjadikan Riung yang selama ini
dikenal masyarakat dunia melalui situs
wisata online sebagai andalan karena
keunikannya (Mbou = Komodo Riung)
Mengoptimalkan dukungan dari
berbagai institusi untuk
mengembangkan fasilitas bagi
wisatawan
Keragaman atraksi (alam bawah laut,
pantai, habitat kelelawar, dan Mbou)
dapat menjadikan Riung sebagai
komodo

Strategi ST
Tempat wisata yang ada di Riung dapat
dikembangkan seperti di Taman
Nasional Komodo
Melindungi lingkungan laut agar tetap
menjadi sumber penghidupan bagi
masyarakat, tidak hanya dari
pariwisata tetapi juga sebagai nelayan
Memanfaatkan perahu nelayan
sebagai moda transportasi pariwisata,
dengan menambah fasilitas
keselamatan bagi wisatawan
Meningkatkan daya dukung pariwisata
dengan memungkinkan pembukaan
lahan yang bertanggung jawab
Mengoptimalkan investasi untuk
mengembangkan akomodasi bintang

Analisis SWOT untuk Area Pariwisata

Kelemahan (W)
 Kualitas manajemen sumber daya manusia
masih terbatas
 Daya tarik budaya belum dikembangkan
e Fasilitas keselamatan dan keamanan bagi
wisatawan saat berlayar
e Koordinasi dengan kabupaten sekitar untuk
menjual paket wisata bersama
e Aksesibilitas yang belum disiapkan instansi
terkait secara optimal
Strategi WO
e Meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dengan dukungan pemangku
kepentingan
e Memanfaatkan ketenaran Riung sebagai
upaya meningkatkan kualitas infrastruktur
pendukung pariwisata
e Meningkatkan fasilitas yang mendukung
keamanan dan kenyamanan wisatawan
melalui dukungan dari institusi seperti
Swisscontact
e Menyiapkan paket wisata berdasarkan
potensi yang ada di seluruh wilayah
e Mengoptimalkan kunjungan wisatawan
mancanegara dengan tempat wisata
berkualitas

Strategi WT
Pengembangan sumber daya manusia
seperti sumber daya manusia di Taman
Nasional Komodo
e Mengembangkan budaya lokal sebagai
objek wisata yang mendukung alam
sebagai daya tarik andalannya

e Memanfaatkan moda transportasi yang
tersedia dengan menambah fasilitas
keamanan dan keselamatan bagi
wisatawan

e Koordinasi dengan berbagai pihak untuk
mengembangkan fasilitas pariwisata

e Memanfaatkan investasi untuk
menyiapkan fasilitas yang belum
dikembangkan pemerintah
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PERMINTAAN
WISATA DI MASA




PROYEKSI KEDATANGAN
WISATAWAN

I
Proyeksi  wisatawan didasarkan

pada dua skenario di dua lingkup

lokasi. Kedua skenario tersebut

adalah  bisnis  seperti  biasa

(business as wusual) dan kasus

terbaik (Best Case).
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Skenario bisnis seperti biasa

Akan dicapai dengan indikator berikut.

1) Sektor pariwisata sudah mulai lagi

2) Wilayah Flores Timur sudah mulai dipetakan oleh operator wisata, khususnya di dalam
negeri.

3) Rencana perjalanan telah dibuat dengan menggabungkan atraksi, seperti atraksi pantai di
Kepulauan Riung 17, atraksi desa budaya, dan atraksi sejarah mulai dari daerah Flores
Timur.

4) Media dan influencer sudah mulai menulis tentang Pulau Komodo sebagai titik awal
untuk perjalanan di Pulau Komodo.

5) Tahun 2022 telah memungkinkan wisatawan (baik domestik maupun internasional) dan
berusaha mencapai tingkat kunjungan yang ada pada tahun 2019 (1 juta wisatawan
domestik dan internasional).

6) Ada pertumbuhan wisatawan petualangan (slow tourism), terutama mereka yang
menikmati wisata menyelam dan petualangan

7) Investor swasta perlahan-lahan memetakan Pulau Flores sebagai lokasi investasi dengan
melihat permintaan yang terus meningkat.







SKENARIO TERBAIK

skenario terbaik dapat dicapai melalui kondisi berikut.

1)

2)

Industri pariwisata nasional telah dimulai pada tahun 2022 dan
menunjukkan tingkat pertumbuhan yang berkelanjutan.

Wilayah Flores Timur sudah mulai ditawarkan oleh operator wisata
pada umumnya, Visit Indonesia Tourism Office (VITO), dan sudah
mulai ditawarkan oleh travel agent lainnya.

Daya dukung di Taman Nasional Komodo telah dipetakan dan
diimplementasikan.

Infrastruktur  pembangunan fisik telah ditingkatkan, dengan
penekanan pada aspek pengelolaan limbah cair, limbah padat, dan
menerapkan prinsip keberlanjutan.

Media pada umumnya dan influencer telah mempublikasikan secara
masif tentang kondisi Taman Nasional Komodo disertai dengan
informasi keempat KWU tersebut, sehingga pengunjung mulai melihat
destinasi di empat KWU tersebut saat berwisata di Pulau Komodo.
Kegiatan pariwisata sudah mulai ditawarkan sebagai paket yang tidak
terpisahkan, misalnya trekking di Kepulauan Riung 17, KWU Kelimutu-
Wologai, Bena Bajawa, dan Wae Rebo-Todo dikembangkan menjadi
paket terpisah.

Fasilitas menyelam dan snorkeling sudah mulai diterapkan dan
dijalankan dengan standar yang aman dan nyaman.

Perjalanan ke desa-desa budaya juga ditawarkan sebagai bagian dari
liburan bagi wisatawan pemerintah dan keluarga dari tamu domestik.
Investor swasta skala menengah sudah mulai melirik pembangunan
akomodasi di empat KWU tersebut, dimulai dengan pembangunan
eco lodge, guest house, atau hotel, yang disesuaikan dengan
segmentasi pasar yang diharapkan.

10) Investor swasta sudah mulai melirik sektor kesehatan di Pulau Flores.
11) Investor swasta skala besar telah memulai pembangunan hotel atau

fasilitas pariwisata di empat KWU tersebut.

12) Jenis pengunjung sesuai segmentasi pasar telah melakukan reservasi

di destinasi, khususnya akomodasi premium, dengan karakteristik
generasi milenial, dengan pendapatan sekitar USS 30.000 per tahun.

13) Rata-rata okupansi meningkat menjadi 8 hari 7 malam
14) Ada target mencapai 2 juta wisatawan (baik domestik maupun

internasional) di seluruh pulau Flores.

15) Anggaran pemasaran tersedia untuk merangsang permintaan melalui

kemitraan kolaboratif untuk mempertahankan bisnis sepanjang tahun.



SEGMEN PASAR
MASA DEPAN

Profil segmentasi pasar diperoleh, termasuk
dari benua Eropa (meliputi Inggris, Prancis, Belanda,
dan ltalia), wisatawan domestik (meliputi pangsa
pasar pemerintah, wisatawan MICE, dan keluarga,
baik terutama dari Jabodetabek maupun dari seluruh
dunia) NTT), serta wisatawan dari Australia. Segmen
pasar ini dibagi menjadi empat variabel studi yang
mencakup analisis perilaku geografis, demografis,
psikografis, dan wisata. Aspek sosio-budaya, afektif,
kognitif, teknografi, dan berbasis kebutuhan juga
termasuk dalam laporan. Hasil survei dan wawancara
juga menjelaskan secara rinci profil demografi
masing-masing KWU, persepsi wisatawan dalam hal
atraksi, kegiatan wisata, fasilitas wisata, dan
aksesibilitas, serta pendapat mereka tentang
kunjungan berikutnya.

Laporan ini kemudian menjelaskan dua jenis
skenario dalam perhitungan kuantitatif kunjungan
wisatawan di empat KWU tersebut. Skenario dibagi
menjadi dua, termasuk skenario kasus terbaik (best
case) dan skenario bisnis seperti biasa (business as
usual). Beberapa aspek yang menjadi pertimbangan
dalam  skenario ini, seperti pembangunan

infrastruktur di setiap KWU, kondisi bisnis pariwisata
saat ini, karakteristik pasar, dan hubungan antara
pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat,
dan niat untuk bepergian. Masukan dari masing-
masing Visit Indonesia Tourism Office (VITO) juga
memberikan gambaran skenario terbaik.

Berdasarkan kondisi dan karakteristik
pasar tersebut, tim konsultan kemudian
mengidentifikasi peluang komersial yang dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam empat KWU
tersebut. Identifikasi peluang komersial
diselaraskan dengan skenario permintaan, baik
dari sudut pandang psikografis maupun
perilaku pasar di setiap KWU. Melalui
identifikasi peluang komersial ini, strategi
pengembangan ekosistem bisnis pariwisata
dirumuskan, yang didasarkan pada hasil studi
analisis SWOT internal dan eksternal dari
empat KWU. Keempat KWU tersebut nantinya
akan dihadapkan pada visi sebagai destinasi
yang berbeda, mempromosikan keberlanjutan,
dan fokus pada setiap produk, seperti dunia
bawah laut (Kepulauan Riung 17), alam
pegunungan dan perbukitan (Wae Rebo dan
Kelimutu), serta budaya dan nilai-nilai sejarah
(Wologai), Todo, Bena, dan Bejawa).




Menurut penelitian, permintaan pasar di
masa depan akan  memiliki  beberapa
karakteristik. Dari perspektif geografis, keempat
KWU tersebut akan memiliki profil segmentasi
demografi dengan karakteristik berasal dari kota-
kota besar dan cenderung metropolitan.
Wisatawan yang akan mengunjungi keempat
KWU tersebut memiliki kemampuan berbahasa
Inggris atau Indonesia dan akan
menggunakannya untuk berkomunikasi secara
aktif dengan masyarakat setempat. Negara-
negara asal wisatawan potensial ini termasuk
Prancis, Inggris, ltalia, Australia, dan Indonesia.
Secara regional, wisatawan potensial akan
didominasi oleh wisatawan dari benua Eropa
Barat, Australia, dan Indonesia (terutama Jawa).
Dari perspektif demografis, keempat KWU akan
memiliki profil segmentasi pasar demografis
yang akan didominasi oleh jenis kelamin laki-laki,
meskipun masih dalam proporsi yang seimbang
dengan perempuan.

Ini akan didominasi oleh generasi
milenial, baik individu (18-30 tahun) maupun
pasangan (20 hingga 35 tahun). Profil yang
tepat dari calon wisatawan untuk empat KTP
adalah  dalam  status sosial ekonomi
menengah ke atas (atau sering dikenal
sebagai SES A). Dari perspektif psikografis,
wisatawan  potensial merangkul nilai
konsumen yang senang menjelajahi alam dan
menyukai petualangan. Dengan karakteristik
tersebut, para wisatawan ini cenderung
memiliki sikap positif dan komunikatif dalam
melakukan aktivitas petualangan di alam. Dari
perilaku membeli, calon wisatawan akan
memilih untuk melakukan tahap pembelian
dengan pemesanan paket all-inclusive.
Pemesanan ini mencakup  penginapan
(akomodasi), makanan, minuman, dan bahkan
transportasi.

Analisis permintaan masa depan dilihat dari dua sudut pandang, yaitu bisnis seperti biasa dan
skenario terbaik dari 4 KWU. Skenario business-as-usual menunjukkan bahwa kondisi kedatangan
wisatawan akan meningkat baik dalam skala optimis maupun pesimistis. Di KWU Kelimutu dan
Wologai, skenario kedatangan wisatawan domestik akan lebih banyak dibandingkan wisatawan
mancanegara.




PROYEKSI WISATA
]

Kebutuhan akan investasi dikembangkan
dalam dua skenario berdasarkan garis dasar dan
penilaian permintaan di masa depan. Salah satu
skenarionya adalah skenario "bisnis seperti biasa" di
mana pemerintah tidak melakukan intervensi khusus,
dan pariwisata diserahkan kepada cara-cara sektor
swasta mendorongnya. Lain adalah skenario "kasus
terbaik" di mana Pemerintah Indonesia melakukan
investasi dalam infrastruktur keras dan lunak kritis
yang dianggap perlu untuk memenuhi permintaan di
masa depan secara berkelanjutan. Keberlanjutan
skenario kedua ini didasarkan pada hasil penilaian.

Proyeksi skenario disiapkan untuk lima tahun
ke depan untuk menyelaraskan dengan kemungkinan
program pemerintah (P3TB), perkiraan jangka
menengah 10 tahun, dan jangka panjang untuk
menyelaraskan dengan kerangka perencanaan tata
ruang Indonesia selama 25 tahun. Proyeksi untuk
skenario  menghasilkan  pengetahuan tentang
kesenjangan  yang  perlu  ditangani untuk
memungkinkannya. Kebutuhan ini dilayani dalam
analisis kebutuhan investasi.

Teknik kualitatif dan kuantitatif diterapkan
untuk menguraikan data ini ke dalam skenario
melalui peramalan. Untuk peramalan kualitatif, para
peneliti mengandalkan penilaian ahli daripada
analisis numerik. Penilaian Permintaan Masa Depan
menghasilkan data utama dari para profesional dan
ahli Pariwisata baik secara global maupun lokal
mengenai proyeksi jumlah kedatangan pengunjung,
asal, segmen pasar, pengeluaran, lama tinggal, dll
(baik pengunjung domestik maupun asing). Para
peneliti juga mengandalkan para ahli ini untuk
merancang skenario kreatif, ambisius, tetapi realistis.
Untuk peramalan kuantitatif, kami menggunakan
data historis pengunjung untuk menghitung tingkat
pertumbuhan rata-rata gabungan (CAGR). Pola
Labuan Bajo digunakan untuk mempertimbangkan
pola pertumbuhan di kawasan pariwisata utama
Flores.







Proyeksi Wisata Bisnis seperti Biasa

Berdasarkan CAGR, proyeksi permintaan pariwisata di masa depan dilakukan pada
tahun 2025, 2030, dan 2045. KWU Todo dan Wae Rebo diperkirakan memiliki 7.990
pengunjung pada tahun 2025, 13.841 pada tahun 2030, dan 25.109 pada tahun 2045. CAGR
untuk Todo Wae Rebo adalah 3,7% pada tahun 2021 — 2024; 11,6% pada tahun 2025 — 2029
dan 4,1% pada tahun 2030 — 2045. KWU Bena Bajawa diproyeksikan memiliki 24.816
wisatawan pada tahun 2025, 31.516 pada tahun 2030 dan 38.816 pengunjung pada tahun
2045. Selain itu, CAGR untuk Bena Bajawa adalah 5% pada tahun 2021 — 2024, 4,9% pada
tahun 2025 — 2029, dan 1,4% pada tahun 2030 — 2045. KWU Kelimutu-Wologai diperkirakan
memiliki 227.054 pengunjung pada tahun 2045 dengan CAGR 2,6% - 8,8% - 2,6%. Terakhir,
Pulau KWU Riung 17 diprediksi memiliki 15.203 pengunjung pada tahun 2045 dengan CAGR
3,4%-4,4%-1,3%. Tabel 10 menyajikan jumlah wisatawan dalam skenario Business-as-usual.

Proyeksi CAGR (%)
2025 2030 2045 2021- 2025- 2030
2024 2029 -

2045

WAE REBO Domestik 3.850 4.240 9.009 19.035 1,6% 16,3% 5,1%

TODO Asing 2.565 3.750 4.832 6.074 6,5% 43% 3,9%

Total 6.415 7.990 13.841  25.109 3,7% 11,6% 4,1%

BENA BAJAWA  Domestik 6.336 6.979 8.532 9925 1,6% 4,1% 1,0%

Asing 12.202 17.837 22984 28891 65% 4,3% 3,9%

Total 18.538  24.816 31.516 38816 50% 4,9% 1,4%

KELIMUTU- Domestik 71.094 78305 123.914 189.858 1,6%  9,6% 2,9%
WOLOGAI

Asing 15.255  22.300  29.591  37.196 6,5% 4,8% 3,9%

Total 86.349 100.605 153.505 227.054 2,6% 8,8% 2,6%

RIUNG 17 Domestik 5.597 6.165 7.283 8.607 1,6% 3,4% 1,1%

ISLANDS Asing 2.705 3.954 5.247 6.596 6,5% 4,8% 3,9%

Total 8.302 10.119 12.530  15.203 3,4% 4,4% 1,3%

Komaeas lslana




Proyeksi Wisata Skenario Kasus
Terbaik

Demikian pula, dalam Proyeksi Wisata Kasus Terbaik, proyeksi permintaan pariwisata
di masa depan dilakukan pada tahun 2025, 2030, dan 2045 berdasarkan CAGR. KWU Todo
dan Wae Rebo diperkirakan memiliki 7.993 pengunjung pada tahun 2025, 14.871
pengunjung pada tahun 2030, dan 28.062 pengunjung pada tahun 2045. CAGR untuk Todo
Wae Rebo adalah 3,7% pada tahun 2021 — 2024; 13,2% pada tahun 2025 — 2029 dan 4,3%
pada tahun 2030 — 2045. KWU Bena Bajawa diproyeksikan memiliki 24.830 wisatawan pada
tahun 2025, 34.744 pada tahun 2030 dan 44.347 pengunjung pada tahun 2045. Selain itu,
CAGR untuk Bena Bajawa adalah 5% pada tahun 2021 — 2024; 6,9% pada 2025 — 2029; dan
1,6% pada tahun 2030 — 2045. KWU Kelimutu-Wologai diperkirakan memiliki 252.195
pengunjung pada tahun 2045 dengan CAGR 2,6% - 10% - 3%. Terakhir, KWU Riung 17 Pulau
diperkirakan akan mendapatkan 16.934 pengunjung pada tahun 2045 dengan CAGR 3,4% -
5,7% -1,6%. Tabel 11 menyajikan proyeksi jumlah wisatawan dalam skenario Best-Case.

Proyeksi CAGR (%)
2019 2025 2030 2045 2021-  2025-  2030-
2024 2029 2045
SEMUA WAE  Domestik 3.850 4.240 9.452  21.052 1,6% 17,4% 5,5%
REBO Asing 2.565 3.753 5.419 7.010 6,5%  6,3% 4,4%
Seluruh 6.415 7,993  14.871  28.062 3,7% 13,2% 4,3%
BENA BAJAWA  Domestik 6.336 6.979 8970  11.005 1,6%  5,1% 1,4%
Asing 12.202 17.851  25.774  33.342 6,5%  6,3% 4,4%
Seluruh 18.538 24.830 34.744  44.347 50%  6,9% 1,6%
KELIMUTU- Domestik 71.094 78.305 130.180 210.509 1,6% 10,7% 3,3%
WOLOGAI Asing 15.255 22.318  32.224  41.686 6,5%  6,3% 4,4%
Seluruh 86.349 100.623 162.404 252.195 2,6% 10,0% 3,0%
RIUNG 17 Domestik 5.597 6.165 7.658 9.543 1,6%  4,4% 1,5%
ISLANDS Asing 2.705 3.957 5.713 7.391 6,5%  6,3% 4,4%
Seluruh 8.302 10.122  13.371  16.934 3,4%  5,7% 1,6%
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INVESTASI
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Tujuan dari analisis investasi

destinasi adalah untuk mengidentifikasi kondisi
pasar investasi yang ada di empat KWU. Hasil analisis
pemetaan pemangku kepentingan akan merangkum
status aktual pada investasi dasar, yang mencakup
tujuan wisata utama, investor dan pemain potensial
yang ada, dan status investasi saat ini.

Di bawah Jangka Waktu yang ditetapkan, ada
empat tujuan atau pertanyaan penelitian, di mana
ringkasan setiap jawaban untuk pertanyaan disajikan
di bawah ini. Untuk menjawab pertanyaan, konsultan
telah melakukan survei lapangan dengan penggalian
data primer melalui kuesioner dan wawancara
mendalam. Selain itu, konsultan juga mengumpulkan
data sekunder untuk melihat perkembangan realisasi
investasi Foreign Direct Investment FDI dan Domestic
Direct Investment DDI untuk semua sektor ekonomi
dan sektor pariwisata di Provinsi NTT dan kabupaten
terpilih (Manggarai, Ende, dan Ngada). Poin-poin
kesimpulan dapat dituliskan sebagai berikut.




Bagaimana investor memandang
Pulau Flores dan destinasi yang
dipilih sebagai destinasi investasi
pariwisata?

01

Berdasarkan data realisasi investasi PMK dan DDI
di sektor pariwisata, nilai investasi di tiga lokasi
KWU, yakni Manggarai, Ende, dan Ngada, masih
relatif kecil dan bahkan bisa dikatakan tidak
menjadi prioritas investasi swasta.

02

Dukungan  pemerintah  telah  memberikan
beberapa manfaat, tetapi mereka mungkin tidak
cukup meningkatkan pertumbuhan bisnis di empat
KWU.

03

Kantor izin usaha telah mendukung investor dalam
memperoleh izin usaha dan lisensi, tetapi kualitas
layanan mereka perlu ditingkatkan mengenai
keluhan investor.

04

Infrastruktur fisik dan lunak di KWU masih belum
berkembang dan perlu ditingkatkan. Utilitas publik
seperti air bersih, listrik, dan telekomunikasi perlu
ditingkatkan dan bahkan perlu dibangun. Selain itu,
fasilitas lokal seperti pengelolaan sampah, rambu lalu
lintas, dan trotoar juga perlu mendapat perhatian
serius bagi pengelola destinasi wisata.




Produk mana yang berhasil, dan
berhasil?

mana yang belum
Mengapa?

Layanan pariwisata di KWU masih relatif
baru, setidaknya dalam 10 tahun terakhir.
Paket wisata yang biasa ditawarkan oleh
agen jasa travel adalah sebagai paket wisata
antar kota untuk seluruh wilayah Flores,
mulai dari Labuan Bajo hingga ujung timur
Flores, yaitu Larantuka.

Agen wisata dan operator wisata yang
menyediakan paket wisata memiliki peluang
bisnis yang menjanjikan setidaknya dalam
10 tahun terakhir karena nama Flores
semakin dikenal secara nasional dan
internasional dengan destinasi unggulan
Labuan Bajo dan Pulau Komodo.

Beberapa pemilik hotel dan penginapan
melaporkan hal yang sama seperti di atas,
meskipun menurut mereka, pertumbuhan
jumlah wisatawan masih relatif rendah
untuk ekspansi bisnis.

Berdasarkan hasil survei, sebagian besar
responden akan mengembangkan beberapa
bisnis di empat KWU termasuk restoran,
kafe, dan operator tur.

Sementara itu, beberapa catatan kegagalan,
atau setidaknya tidak di bawah rencana awal,
dapat dilaporkan sebagai berikut.
Pengembangan destinasi  wisata  tidak
dimungkinkan di bangunan rumah tradisional
dan lingkungan. Secara sosial budaya, desa adat
(Wologai, Bena, Todo, dan Wae Rebo) harus
menjaga keaslian dan keindahan wilayahnya
agar wisatawan tetap mendapatkan kesan
bahwa desa ini memang berbeda.

Di beberapa lokasi KWU, ada fasilitas pariwisata
yang dibangun oleh pemerintah daerah dan
pusat tetapi tidak digunakan oleh masyarakat.
Tidak ada jumlah hotel dan restoran yang
cukup yang terletak dekat dengan desa-desa
tradisional karena jarak yang jauh dari pusat
kota.




Di mana tujuan yang dipilih
diposisikan  dalam  siklus
investasi?

Investor dan badan usaha di KWU optimis melihat prospek bisnis dalam 5 tahun ke depan di Flores
dan mereka percaya bahwa sektor pariwisata akan membaik secara bertahap. Beberapa investor
memiliki rencana untuk meningkatkan aktivitas bisnis dan menambahkan bisnis baru ke KWU.
Sebagian besar pelaku usaha di KWU memiliki modal usaha kurang dari atau sama dengan 1 miliar
Rupiah, yang tergolong usaha mikro, dan kebanyakan menggunakan modal sendiri. Pelaku usaha di
KWU tidak menggunakan dana pihak ketiga sebagai alternatif modal usahanya.

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki keyakinan bahwa keempat
KWU menyediakan pasar baru untuk bisnis mereka.

Investor yang tidak memiliki kemauan untuk berinvestasi di KWU juga memiliki alasan yang
berbeda. Alasan utamanya adalah pasar yang belum berkembang. Mereka juga mengaitkan hal ini
dengan alasan lain, yaitu jumlah nasabah yang sedikit dan kebutuhan investasi yang relatif besar.
Mereka berpendapat bahwa lokasi wisata KWU masih kurang berkembang, dan juga memiliki akses
yang sulit untuk menjangkau tujuan di KWU.



Apa pendapat investor yang ada

tentang tujuan?

Badan usaha di empat KWU tersebut
membutuhkan dukungan dari pemerintah
untuk keberlangsungan usaha, membuka
peluang bisnis baru, bahkan dapat
membuka pasar yang lebih luas.

Salah satu fasilitas yang dibutuhkan adalah
akses kredit. Fasilitas permodalan yang
diinginkan pelaku usaha antara lain relaksasi
persyaratan kredit, kemudahan penjaminan,
subsidi bunga, jangka waktu pengembalian
yang lebih lama, dan nilai kredit yang cukup.
Untuk fasilitas dalam perizinan berusaha,
dua faktor yang paling diinginkan oleh
pelaku usaha adalah kemudahan proses
pengelolaan dan kemudian ketentuan
dokumen pendirian.

Pelaku bisnis juga berharap pelatihan
pengembangan bisnis dapat membantu
pelaku bisnis dalam menjalankan rencana
dan prospek bisnis di masa depan.
Pelatihan, seperti layanan perhotelan atau
pariwisata, kewirausahaan, pengembangan
produk, dan manajemen keuangan, sangat
diharapkan ada.

Sebagai penyeimbang, pelaku bisnis juga
berharap mendapatkan dukungan untuk
mempromosikan bisnis atau produk mereka
melalui fasilitas promosi, melalui situs web
pariwisata regional dan nasional, jaringan
pemasaran, partisipasi dalam pameran, dan
faktor lainnya.

Salah satu dukungan yang diinginkan oleh
responden adalah pelatihan konten promosi
menggunakan media sosial dimana saat ini
media sosial telah menjadi promosi yang paling
banyak diakses. Selain itu, e-commerce dan
pengembangan website juga diharapkan oleh
responden.
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Population Projection in Ende 2015-2045
Jumlah penduduk P !

Kabupaten Ende pada o 400,00
tahun 2045 diprediksi 3 350,00
mencapai 359.220 2 300,00
orang. Proyeksi tersebut £ 250,00
berasal dari Badan Pusat S

o , £ 200,00
Statistik Indonesia 2
dengan pendekatan S 150,00
persentase proporsional. é 100,00
Gambar 1 menunjukkan 2 50,00

ilustrasi proyeksi pada

grafik 2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045
(Dalam Ribuan) 260,41 280,08 298,61 31572 33155 346,05 359,22
Population Projection in Manggarai 2015-2045
©
Jumlah penduduk S 450,00
Kabupaten Manggarai _§ 400,00
pada 2945 dlpre.c.llk5| = 350,00
mencapai 415.080 jiwa. 5
Proyeksi tersebut 5 300,00
disusun  oleh  Badan § 250,00
Pusat Statistik Indonesia 5 200,00
(]
dengan pendekatan 3 150,00
persentase proporsional. 5
Gambar 2 menunjukkan 100,00
ilustrasi proyeksi pada 50,00
grafik. )
2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045
(Dalam Ribuan) 300,90 323,64 345,04 364,81 383,11 399,87 415,08
Jumlah penduduk Population Projection the Regency of Ngada 2015-2045
Kabupaten Ngada tahun 550,00
2045 diprediksi T '
mencapai 219.210 jiwa. % 200,00
Proyeksi tersebut <
disusun  oleh  Badan £ 150,00
Pusat Statistik Indonesia 2
o 100,00
dengan pendekatan §_
persentase proporsional. a 50,00
Gambar 3 menunjukkan o '
q 0 o (]
ilustrasi  proyeksi pada < _
grafik 5 2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045
o z

(Dalam Ribuan) 158,91 170,92 182,22 192,66 202,32 211,18 219,21
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KEBUTUHAN INFRASTRUKTUR DASAR

Limbah Padat

Pengolahan sampah atau limbah padat biasanya dilakukan melalui 3 tahap, vaitu
"mengumpulkan sampah" di mana sampah dikumpulkan di pembuangan dari tempat-tempat
masyarakat, "mengangkut" di mana limbah dipindahkan ke tempat pembuangan sampah, atau disebut
sebagai "TPA — Tempat Pembuangan Akhir" dalam bahasa Indonesia, dan "pengolahan limbah" di
mana limbah akan diproses dengan fisik (pembakaran), perlakuan kimia dan biologis.

Pengelolaan sampah khususnya di wilayah perkotaan di Kabupaten Ende telah dilakukan secara
terencana melalui penyediaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah, meskipun belum semuanya
tercover. Sampah di Kabupaten Ende terkait dengan penanganan sampah yang diangkut sebesar
34,4% dari total sampah dengan sistem penanganan langsung (langsung) 9% dan sistem penanganan
tidak langsung (tidak langsung) sebanyak 25,4%, dan yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat
atau belum dilayani sebanyak 65,6%.

Namun, di Kecamatan Detusoko (Kelimutu) dan Wologai, pengelolaan sampah masih belum
terprogram dengan baik, di mana sampah hanya dibuang ke lubang di pekarangan rumah dan
kemudian sampah dibakar. Beberapa limbah ditumpuk dan digunakan sebagai pupuk. TPA pertama
berada di Desa Wajakea, Kecamatan Nangapanda dengan kapasitas 88 m3/hari, yaitu 84,4 km dari
KWU Kelimutu dan 75,9 km dari KWU Wologai. Dengan jarak yang sangat jauh ke TPA, pemerintah
harus menambah KWU baru di kecamatan. Selain itu juga dapat melibatkan masyarakat melalui dua
strategi, yaitu pembentukan bank sampah dan mendorong pengelolaan sampah oleh desa.

Penanganan limbah padat di Kabupaten Ngada ditangani oleh Dinas Pekerjaan Umum dan
Dinas BLHD, penanganan sampah yang berasal dari rumah tangga umumnya masih ditangani secara
individu (rumah tangga) dengan cara dibakar atau ditimbun. Sementara itu, sampah yang berasal dari
fasilitas umum, pasar atau area perbelanjaan telah dikelola oleh Dinas Sanitasi dengan menyediakan
tempat pemungutan sementara (TPS-Tempat Pembuangan Sementara) atau tempat tinggal sampah.
Setelah dikumpulkan, kemudian diangkut dengan mobil sampah dan kemudian dibuang di tempat
pembuangan akhir (TPA). Namun, penanganan sampah masih belum optimal, kondisi ini dapat dilihat
dari jumlah truk yang mengangkut sampah, hanya 2 unit dengan transportasi maksimal 2 kali per hari,
sehingga rata-rata sampah yang diangkut per hari adalah 4 m3, tidak ada tempat pembuangan
sampah terbuka sehingga membuat pengelolaan sampah masih jauh dari yang diharapkan. Selain itu,
pengelolaan sampah menggunakan metode 3R belum dilaksanakan di Kabupaten Ngada.



Kondisi berbeda ditemukan di destinasi KWU, yaitu Kecamatan Riung yang tidak ada TPA
sehingga tidak ada jalur pembuangan sampah secara sistematis seperti pembuangan sampah di
kota pada umumnya. Infrastruktur pengelolaan sampah KWU hanya tersedia di satu lokasi di
Kecamatan Bajawa. Pengelolaan sampah di KWU Riung 17 Island &Bena dilakukan dengan cara
mengumpulkan sampah ke TPA untuk lokasi yang berdekatan dengan TPA atau dengan
membakar sampah.

Secara umum penanganan sampah di Kabupaten Manggarai belum dilakukan secara
kolektif, kecuali di pusat Kabupaten Manggarai dimana pengelolaan sampah dilakukan secara
kolektif dalam skala kota oleh Dinas Kebersihan Kota, namun masih belum berjalan maksimal.
Masyarakat di perkotaan telah membuang sampahnya di tempat pemungutan suara sementara
(TPS), kemudian sampah tersebut akan diangkut menggunakan mobil sampah untuk dibuang di
tempat pembuangan sampah akhir (TPA). Pengelolaan sampah di Kabupaten Manggarai dinilai
belum optimal berdasarkan data dari Dinas Sanitasi Kabupaten Manggarai. Produksi sampah
per hari yang bisa diangkut ke TPA Alak kurang lebih 160 ™3 sedangkan sisanya, selain langsung
dibakar oleh masyarakat, dibuang ke sungai, dibuang di pantai atau di lahan kosong.

Sementara itu, masyarakat masih mengelola sampah di KWU Wae Rebo dan Todo
dengan cara membakar dan menimbunnya di pekarangan mereka dan tidak banyak yang
diangkut ke TPA. TPA Warloka terletak di Satarmase Barat, kabupaten Manggarai, 128 km dari
KWU Todo dan 165 km dari KWU Wae Rebo. Jaraknya sangat jauh untuk menuju TPA,
pemerintah harus membangun TPA vyang lebih dekat dengan KWU agar tidak terjadi
penumpukan sampah karena TPA sangat jauh.

Beberapa rekomendasi pengelolaan sampah di destinasi KWU, sebagai berikut:

° Pembangunan TPA baru dengan kapasitas yang disesuaikan dengan prediksi kebutuhan
tahun 2045 di setiap kecamatan yang dikelola secara terpusat.

. Pembangunan tanggul di sekitar area TPA, membangun jalan untuk memfasilitasi akses ke
lokasi TPA, membangun saluran gas etana dari produksi limbah dan memperbaiki saluran
drainase dan membuat lapisan bawah tanah kedap sesuai dengan persyaratan TPA
sanitasi.

. Pengadaan alat berat setelah TPA selesai untuk pengoperasian TPA yang tepat yang
memenuhi persyaratan sanitary landfill.

. Pembangunan jalan akses, pagar hijau (buffer zone) di sekitar TPA, pembangunan posko
kontrol, pembangunan sumur pemantau, penyediaan jembatan timbang, pengaktifan
kantor operasional oleh pemerintah kabupaten/kota.

° Pemerintah kabupaten/kota menyediakan dana untuk pengolahan sampah terprogram
dengan mengoptimalkan kapasitas TPA yang ada dan pengadaan alat angkut sampah.

° Mengembangkan program untuk pelatihan operator Leachate Treatment Plant (IPL).

° Mengembangkan program penjangkauan dan pendampingan bagi masyarakat untuk

pengelolaan sampah yang tepat.




Limbah Cair

Secara umum, permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan air limbah

di Kabupaten Ende dapat digambarkan sebagai berikut:

Tidak tersedianya sarana dan prasarana pengelolaan air limbah yang
memadai, sebagian masyarakat masih memanfaatkan lingkungan sekitar
(pekarangan, saluran drainase, hutan, tepi sungai) untuk membuang
sampah, baik itu limbah cair maupun padat.

Sebagian besar wilayah pemukiman belum terjangkau oleh layanan
pengelolaan air limbah oleh pemerintah / lembaga terkait, terutama di
daerah pemukiman pedesaan.

Teknologi pengelolaan air limbah yang harus diterapkan di perkotaan di
Kabupaten Ende adalah sistem septic tank dengan bidang resapan.
Penanganan limbah cair di permukiman Kabupaten Ende juga dilakukan
dengan sistem lokal (on-site), yaitu dengan merendamnya langsung ke
tanah dengan atau tanpa sumur resapan.

Sejumlah besar penduduk sudah memiliki jamban sendiri 69,42% dan
30,58% masih menggunakan jamban umum dan bersama.

Ada 65,74% masyarakat yang masih menggunakan lubang tanah dan
hampir 8,13% masih membuang di pantai dan sungai, hal ini perlu
dilengkapi dengan fasilitas pembuangan feses yang memenuhi standar
kesehatan dan tidak mencemari lingkungan, terutama sungai dan laut
dengan membuat toilet baik dalam bentuk umum maupun umum. secara
pribadi oleh masyarakat.

Kesadaran masyarakat masih rendah akan pentingnya sistem pengelolaan
air limbah.

Minimnya jumlah toilet dengan kondisi darurat sangat mempengaruhi
penurunan kualitas lingkungan sehingga mempengaruhi status kesehatan
masyarakat menjadi rendah.

Belum ada regulasi mengenai air limbah domestik

Tidak ada lembaga teknis untuk pengelolaan air limbah
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Sasaran pengelolaan prasarana dan sarana air limbah di Kabupaten Ngada ditekankan pada
pengelolaan air limbah perumahan yang terdiri dari air limbah domestik (rumah tangga) dari mandi,
mencuci, dapur dan air limbah manusia dari lingkungan perumahan serta air limbah industri rumah
tangga yang tidak mengandung Bahan Beracun dan Berbahaya (B3). Sistem pembuangan air limbah
rumah tangga harus dipisahkan dari sistem pembuangan air hujan, tetapi sering ditemukan bahwa
limbah dari rumah tangga dibuang ke sistem pembuangan air hujan. Air limbah tersebut berupa
sumur resapan sebelum memasuki saluran drainase lingkungan. Dengan demikian, air limbah yang
masuk ke saluran/drainase relatif bersih. Dari aspek cakupan pelayanan, kondisi pembangunan air
limbah domestik yang ada di Kabupaten Ngada baru mencapai kisaran 55,27% (jamban sehat)
dengan sistem on-site, baik perorangan maupun komunal. Target cakupan layanan untuk jangka
menengah, 5 tahun ke depan direncanakan mencapai 95%.

Dari sisi kuantitas/kuantitas, volume air limbah rumah tangga di kabupaten Manggarai tidak
melebihi ambang batas, terbukti tidak menyebabkan genangan di pemukiman warga. Kalaupun ada
genangan air di saluran drainase sekitar area perbelanjaan dan sekitar area pasar, itu lebih karena
saluran air tersumbat, bukan karena kelebihan kapasitas. Sementara dari segi kualitas, selain limbah
rumah sakit atau puskesmas lainnya, dapat dikatakan bahwa limbah cair di kabupaten Manggarai
tidak mengandung bahan kimia berbahaya. Meskipun ada penelitian khusus mengenai tingkat
kontaminasi air laut, sumur/ air tanah dan lingkungan oleh bakteri E. Coly, secara umum, kabupaten
Manggarai tidak melebihi ambang toleransi. Hal ini terlihat dari rendahnya kasus penyakit yang
berkaitan dengan masalah lingkungan seperti diare atau muntah yang ditangani rsud dan puskesmas
lainnya di kabupaten Manggarai. Jenis air limbah yang ditemukan di Kabupaten Manggarai umumnya
adalah air limbah lokal atau air limbah yang diproduksi rumah tangga, yaitu air yang digunakan
untuk pembuangan dari kamar mandi/WC atau binatu dapur. Banyaknya rumah tangga yang
kebanyakan membuang limbah dari kamar mandi/WC di Tangki/SPA atau Ground Hole, sedangkan
jika dilihat dari fasilitas buang air besar, banyak orang saat ini memiliki fasilitas buang air besar
sendiri, meskipun sebagian masih menggunakan toilet. bersama-sama atau di depan umum. Dari sisi
kuantitas/kuantitas, volume air limbah rumah tangga di kabupaten Manggarai tidak melebihi
ambang batas, terbukti tidak menyebabkan genangan di pemukiman warga. Kalaupun ada genangan
air di saluran drainase sekitar area perbelanjaan dan sekitar area pasar, lebih karena saluran air yang
tersumbat bukan karena kelebihan kapasitas. Meski pada dasarnya, ketersediaan sarana dan
prasarana bukan jaminan tidak adanya buang air besar sembarangan, namun diharapkan akan
berbanding lurus dengan peningkatan PHBS yang merupakan aspek krusial yang sangat mengganggu
kebiasaan buang air besar sembarangan.

Penanganan limbah cair di pemukiman
pedesaan umumnya dilakukan secara individu
dengan menyusup langsung ke tanah atau tanpa
sumur resapan. Tidak ada data yang akurat
tentang kepemilikan jamban untuk masyarakat
pedesaan di kabupaten Manggarai. Namun, dapat
diperkirakan bahwa sejumlah besar penduduk
pedesaan sudah memiliki jamban sendiri, tetapi
mengingat ketersediaan layanan air bersih yang
terbatas, kebanyakan dari mereka dibangun
menggunakan sistem cubluk , beberapa bahkan
tidak memiliki jamban dan buang air besar di
pantai atau di hutan.




Drainase

Untuk mengatasi limpasan air hujan dan mengatasi genangan air di Kabupaten Ende,
diperlukan sistem drainase yang tertata dengan baik dan mampu mengatasi masalah drainase
perkotaan. Pesatnya pembangunan perumahan dan permukiman seringkali tidak terkendali
dan tidak sesuai dengan rencana tata ruang dan konsep pembangunan berkelanjutan,
sehingga banyak daerah dataran rendah yang awalnya difungsikan sebagai kolam terbelakang
dan bantaran sungai yang akan dihuni oleh warga. Kondisi ini akhirnya meningkatkan volume
air permukaan yang masuk ke saluran drainase dan sungai. Hal-hal yang disebutkan di atas
berdampak pada rendahnya kemampuan drainase untuk mengeringkan area yang dibangun,
dan rendahnya kapasitas semua infrastruktur pengendalian banjir (sungai, polder, pompa,
gerbang kontrol) untuk mengalirkan air ke laut. Kabupaten Ende saat ini sangat rawan
genangan air, hampir setiap kali hujan dengan intensitas yang agak tinggi, menyebabkan
beberapa pemukiman dan jalan terendam air. Kondisi ini terjadi akibat berkurangnya daerah
resapan akibat perubahan penggunaan lahan dan juga karena drainase yang ada belum
dikembangkan dengan baik.

Panjang  drainase  di Permasalahan Pembangunan Sektor Drainase
Kabupaten Ngada terus di Kabupaten Manggarai secara umum adalah:
meningkat dari tahun 2016 e Tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat
hingga 2019. Selain itu, dalam yang belum maksimal dilibatkan untuk bersama-
periode empat tahun panjang sama melakukan pemeliharaan saluran drainase
drainase meningkat lebih dari yang ada.

50 persen. Hal ini menandakan e Kendala dan permasalahan lainnya adalah terkait
bahwa gorong-gorong di keterbatasan anggaran yang dapat disediakan
Kabupaten Ngada terus Pemkab Manggarai untuk mempercepat perbaikan
berbenah. Selain itu, kondisi ini dan pemeliharaan saluran drainase sehingga dapat
mengindikasikan meningkatnya mengurangi tingkat genangan yang terjadi saat
ketersediaan infrastruktur musim hujan.

pengendali banjir di Kabupaten e Di beberapa daerah, kanal sekunder, tersier dan
Ngada. Meningkatkan kuarter umumnya telah dikembangkan di lapangan
ketersediaan infrastruktur, tetapi belum tersistem dengan baik.

seperti sistem drainase, dapat e Ada beberapa saluran yang belum dilindungi oleh
mencegah kelebihan air dinding saluran

mengikis lapisan tanah dan e Di beberapa ruas saluran drainase luapan terjadi
memicu banjir dan genangan. saat musim hujan karena kapasitas saluran tidak
Salah satu faktor yang perlu terpenuhi.

diperhatikan adalah rehabilitasi e Beberapa saluran drainase tidak berfungsi dengan
dan pemeliharaan drainase baik karena genangan.

yang dibangun, sehingga dapat
berfungsi secara optimal.



Perencanaan jaringan drainase masa depan di Kabupaten

Manggarai membutuhkan beberapa penanganan terperinci dengan
upaya sebagai berikut:

Pelebaran dan pengerukan bagian saluran yang belum mencapai
dimensi minimum yang diperlukan.

Normalisasi berkala saluran drainase primer, sekunder dan tersier
yang tersebar di seluruh wilayah.

Pembangunan daerah tangkapan air di jalan pengumpul dan lokal
di seluruh Kabupaten Manggarai untuk mengatasi masalah
genangan air.

Sistem drainase air hujan disesuaikan dengan sistem drainase
tanah yang ada dan tingkat infiltrasi air ke penampang / profil
tanah, serta arah aliran yang memanfaatkan topografi daerah
tersebut.

Mengoptimalkan saluran utama (primer) dengan merestorasi
kapasitas saluran dengan melakukan pemeliharaan,
penggalian/pendalaman pada beberapa bagian dan muara saluran
yang mengarah ke Sungai Manggarai, Pantai Oesapa, Pantai Lai
Besi Kopan, dan Pantai Fatubesi.

Menciptakan saluran drainase primer, sekunder dan tersier
terintegrasi baru sehingga dapat mengurangi tingkat genangan di
dalam wilayah kota.

Membuat gorong-gorong baru dan berfungsi di kanal yang
melintasi jalan untuk kontinuitas saluran.

Menyiapkan peraturan daerah tentang partisipasi masyarakat
untuk membuat dan memelihara kanal di sekitar pemukiman dan
sanksi bagi orang-orang yang membuang sampah di saluran
drainase.




Pasokan Alr

Fasilitas air bersih di kabupaten di Pulau Flores dan Bima dipasok oleh perusahaan daerah air
minum (PDAM). Terdapat 7 PDAM vyang tersebar di Pulau Flores dan Bima, yaitu PDAM Kabupaten
Manggarai Tirta Komodo dengan cakupan pelayanan 50%, PDAM kabupaten membentuk dengan
pelayanan lingkup 51,26%, PDAM Kabupaten Ende Air Kelimutu dengan pelayanan lingkup 26,52%,
PDAM Kabupaten Sikka dengan pelayanan lingkup 40,36%, PDAM Kabupaten Manggarai Barat dengan
pelayanan lingkup 29,43%, PDAM Kabupaten Flores Timur dengan cakupan pelayanan 33,83%, dan
PDAM Kabupaten Bima dengan cakupan pelayanan 14,41%. Rata-rata cakupan pelayanan PDAM di
Pulau Flores dan Kabupaten Bima masih di bawah 50% dan masih ditemukan di beberapa daerah
mengalami kekeringan karena sulitnya akses air bersih.

Kebutuhan air bersih masyarakat Kabupaten Ende menggunakan air yang bersumber dari Mata
Air Woloare, Aepana, Aekipa, Wolowona. Mata air untuk air bersih dikelola oleh PDAM. Namun, di
Kabupaten Ende banyak kecamatan yang belum terlayani. Debit pegas saat musim kemarau cukup
kecil, vyaitu 54,5 tandu/detik. Jaringan PDAM juga belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan
masyarakat Kabupaten Ende. Jaringan PDAM saat ini masih melayani wilayah Kota Ende, sedangkan
untuk masyarakat di kecamatan lain menggunakan sumur bor dan pompa.

Kondisi hidrologi Kabupaten Ngada dapat digambarkan sebagai bagian dari DAS Aesesa hulu
yang meliputi Kecamatan Wulabhara dan Wae Woki. Kondisi hidrologi juga menggambarkan bahwa
secara umum pengelolaan DAS tidak memadai, sehingga proses erosi terus berlanjut. Akumulasi
proses erosi akan berdampak pada kerusakan lingkungan. Sementara itu, keberadaan sumber air
bersih yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan air minum warga berasal dari pipa, pompa, sumur
lindung, sumur lindung, mata air yang dilindungi, mata air yang tidak terlindungi dan air kemasan.
Mata air masih menjadi sumber air yang paling banyak digunakan oleh rumah tangga di Kabupaten
Ngada.

Berdasarkan standar pelayanan minimum, kebutuhan air bersih (150 tandu/orang/hari). Ada 3
mata air utama di kabupaten Manggarai Barat, IKK Lembor dari mata air Wae Mowol dan Wae Teko,
IKK Golo Welu dengan mata air Wae Siar dan IKK Labuan Baju dengan sumber utama air di Kecamatan
Komodo berasal dari mata air Wae Cecer. Saat ini, kapasitas terpasang dari pegas ini adalah 25
tandu/detik; sedangkan kapasitas produksi adalah 13 tandu/detik. Di wilayah perkotaan Labuan Bajo
sendiri, setidaknya ada 6 (enam) mata air yang digunakan oleh warga. Mata air ditemukan di sekitar
daerah perumahan Campa, daerah perumahan Raba, di bagian utara daerah perumahan Lancang, di
sekitar Sungai N. Boepasaru, daerah perumahan Waekesambi, dan di daerah Seminari. Pada dasarnya,
ada banyak sumber air bersih di daerah perkotaan Labuan Bajo, tetapi tidak semuanya dimanfaatkan.
Hambatan terbesar adalah tidak tersedianya instalasi perpipaan yang memadai untuk melayani
seluruh populasi.




Di KWU Kelimutu, air bersih yang digunakan berasal dari
mata air Moni dengan laju aliran 4 tandu/detik dan di KWU Wologai
air bersih berasal dari mata air Kenafiko dengan debit 6 tandu/detik.
Permintaan air lebih besar dari produksi air di daerah tersebut, yang
membutuhkan pembuatan sumur dan mencari sumber air lain atau
pembangunan jaringan tambahan dari PDAM.

Pasokan Air

Kebutuhan air bersih
semakin meningkat karena
pertumbuhan  penduduk vang
sangat tinggi, oleh karena itu ada

| beberapa cara untuk memenuhi
kebutuhan air bersih, vyaitu: 1.
Mengolah Sumber Limbah Alam.
Pengolahan air limbah alami dapat
dilakukan dengan membuat kolam
stabilisasi. Di kolam stabilisasi, air
limbah diolah secara alami untuk
menetralkan kontaminan sebelum
air limbah dibuang ke sungai. Kolam
stabilisasi yang biasa digunakan
adalah kolam anaerobik, kolam
fakultatif (pengolahan air limbah
yang terkontaminasi bahan organik
pekat), dan kolam pematangan
(membunuh mikroorganisme
patogen). Karena biaya yang
dibutuhkan rendah, metode ini
direkomendasikan untuk daerah
tropis dan  berkembang. 2.
Pengolahan air limbah buatan.
Pengolahan air limbah buatan
dilakukan di Instalasi Pengolahan
— Air Limbah (IPAL). Pengolahan ini
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
primary treatment (first
processing), secondary treatment
(second processing), dan tertiary
treatment (continued processing).



Jaringan Jalan dan Transportasi Darat

Kondisi, ketersediaan, dan kapasitas sistem jaringan jalan mewakili infrastruktur transportasi
darat yang ada. Sesuai ketersediaan, jalan di Pulau Flores dan Kabupaten Bima dievaluasi berdasarkan
aksesibilitas dan panjang untuk setiap status jalan, jaringan jalan nasional, provinsi, dan kabupaten.
Pada tahun 2018, dilaporkan bahwa aksesibilitas infrastruktur jalan di Pulau Flores dan Kabupaten
Bima dapat dikategorikan sebagai aksesibilitas yang baik. Sebanyak 83,8% desa dapat dilalui oleh
setidaknya kendaraan mobil roda empat sepanjang tahun, terlepas dari perubahan musim. Hanya 21
dari 1.650 desa yang memiliki aksesibilitas buruk dan tidak dapat dilalui oleh kendaraan roda empat
sepanjang tahun. Seperti yang dilaporkan oleh Direktorat Jenderal Jalan Raya pada tahun 2020, dari
total panjang jalan nasional sepanjang 1857,91 km, 1.743,78 km atau 93,86 persen adalah status
yang baik (dalam bahasa Indonesia diklasifikasikan sebagai jalan mantab). Sisanya 114,13 km atau
6,14 persen berada dalam kondisi tidak stabil atau buruk (disebut sebagai Jalan Tidak Mantab dalam
bahasa Indonesia). Selain jalan nasional, jalan provinsi juga mendukung kegiatan pariwisata di Pulau
Flores dan sekitarnya dengan menghubungkan gerbang wisata dengan objek wisata yang tersebar di
pulau Flores dan sekitarnya. Jalan provinsi yang berfungsi sebagai jalan kolektor utama akan
bertindak sebagai akses jalan antara pusat kegiatan nasional ke regional, antara pusat regional, dan
antara pusat kegiatan regional ke lokal.

Secara umum, Jalan Provinsi di Nusa Tenggara Timur dalam kondisi baik. Dari total 2.650 km
jalan provinsi, 62,2 persen di antaranya adalah 1.649,36 km dalam kondisi baik. Sementara itu, jalan
provinsi yang khusus berada di Pulau Flores dan sekitarnya dan langsung melayani sebagian besar
kegiatan pariwisata, sepanjang 689,38 km juga dalam kondisi baik. Namun, proporsi terbesar kedua,
yaitu 224,44 km jalan, masih dalam kondisi rusak berat. Kesenjangan yang dapat dievaluasi antara
kondisi geometris dan kelengkapan jalan akses menuju KWU adalah perlunya perbaikan jalan dengan
meningkatkan dan memelihara jalan yang baik, menambahkan rambu dan petunjuk jalan/lalu lintas
untuk meningkatkan keselamatan jalan, memperbaiki saluran drainase jalan, memasang lampu jalan
dan menambah kancing kaca jalan dan delineator, serta pembangunan dinding penahan di jalan
yang melewati tebing curam. Kapasitas jalan yang ada dievaluasi terhadap volume lalu lintas di
jaringan jalan

. Nilai ini diwakili dalam tingkat layanan jalan dan
rasio kapasitas-volume atau VCR. Menurut bagian
jaringan jalan, mengacu pada nilai VCR, sebagian
besar jalan nasional dan provinsi di Pulau Flores
memiliki tingkat layanan yang baik atau dengan
tingkat layanan di "A". Namun, dengan proyeksi
peningkatan wisatawan pada tahun 2045, akan
mempengaruhi jumlah pergerakan orang
menggunakan kendaraan yang pada akhirnya akan
meningkatkan volume lalu lintas. Jika jaringan jalan
menuju tujuan KWU tidak dilakukan dengan
menambah kapasitas jalan, maka tingkat pelayanan
akan buruk. Sebagian besar tingkat layanan untuk

akses jalan ke tujuan KWU berada pada tingkat D, E |
dan bahkan F pada tahun 2045.




KEBUTUHAN TRANSPORTASI
Transportasi Umum

Transportasi  menggunakan kendaraan
bermotor yang disediakan untuk umum di Pulau
Flores dan Kabupaten Bima terdiri dari beberapa
komponen, vyaitu transportasi umum, rute, dan
terminal. Dari data potensi desa provinsi NTT dan
NTB, diketahui sebagian besar desa/kelurahan
yang berada di beberapa kecamatan di Pulau
Flores dan Kabupaten Bima sudah terlayani
transportasi umum. Dari total 1.660
desa/kelurahan, sebanyak 1.057 dan 476
desa/kelurahan dilayani angkutan umum, masing-
masing dengan rute tetap dan tidak tetap.

Transportasi umum di wilayah Pulau Flores
dan Kabupaten Bima disatukan oleh hub yang
melayani pertukaran antara transportasi darat.
Menurut Dinas Perhubungan NTT, ada 19 terminal
di Pulau Flores yang tersebar di Kabupaten Ende,
Flores Timur, Manggarai, Manggarai Barat,
Manggarai Timur, Nagekeo, Ngada, dan Sikka.
Sementara itu, ada 5 terminal yang melayani
transportasi darat di Kabupaten Bima. Dari 19
terminal di daratan Flores, 11 di antaranya adalah
terminal tipe B dan sisanya adalah terminal tipe C.
Tidak ada terminal tipe A di daerah ini.



KEBUTUHAN TRANSPORTASI
Transportasi Udara

Infrastruktur transportasi udara yang ada di Pulau Flores dan Kabupaten Bima terdiri
dari tujuh bandara. Keenamnya berada di Pulau Flores dan satu di Kabupaten Bima. Semua
bandara di wilayah ini hanya digunakan untuk keperluan domestik. Berdasarkan hierarki,
dapat dilihat kapasitas penumpang tahunan. Ada tiga bandara, yaitu bandara Komodo,
bandara HH Aroeboesman, bandara Frans Seda, dan bandara Sultan M. Salahuddin, yang
bertindak sebagai bandara koleksi yang dirancang untuk menampung 500.000 hingga 1 juta
penumpang per tahun. Sisanya, yaitu bandara Frans Sales Lega, bandara Soa dan bandara
Gewayantana, dirancang untuk melayani kurang dari 500.000 penumpang per tahun sesuai
PM No. 39 Tahun 2019. Tiga bandara utama, HH Aroeboesman, Frans Sales Lega dan bandara
SOA, telah dievaluasi berdasarkan jarak yang paling dekat dengan tujuan KWU. Proyeksi
penumpang di tiga bandara pada tahun 2045 menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Untuk bandara Frans Sales Lega sudah terhitung mencapai 236.365 orang, untuk bandara HH
Aroeboesman sudah mencapai 233.4877 orang dan bandara SOA sudah mencapai 447.826
orang. Untuk bandara HH Aroeboesman, dengan lebih dari 2 juta penumpang, hirarki
bandara dari Feeder 3 C (P) dapat menjadi Bandara Kolektor dengan Skala Layanan Sekunder.

Berdasarkan hasil analisis, persyaratan panjang landasan pacu yang dikoreksi
didasarkan pada pesawat rencana yang diperlukan sebesar 2.100 m untuk ATR 72-600. Dari
segi kapasitas, saat ini satu runway sudah cukup untuk pergerakan pesawat hingga akhir
tahun rencana (2045), sehingga tidak perlu menambah runway lagi. Untuk bandara Frans
Sales Lega, panjang landasan pacu sangat dibatasi oleh topografi curam di kedua sisi landasan
pacu (R27 dan RQ9), dan ada juga banyak perumahan / pemukiman di ujung landasan pacu
R09. Ukuran apron di Frans Sales Lega Airport adalah 201 m x 70 m. Desain kebutuhan lepas
landas parkir pesawat didasarkan pada jumlah pesawat selama jam tersibuk dan pesawat
menginap / bermalam di bandara (Remain Over Night) pada akhir tahun rencana. Dari hasil
analisis, dibutuhkan 4 landasan parkir/apron di Frans Sales Lega Airport. Untuk menampung
tempat parkir berkapasitas 4 pesawat ATR 72-600, apron di Frans Sales Lega Airport sudah
cukup, sehingga tidak perlu mengembangkan apron lagi hingga akhir tahun perencanaan.
Namun, untuk bandara SOA dan HH Aroeboesman, apron bandara perlu diperbesar untuk
meningkatkan kapasitas pesawat, yang telah meningkat karena peningkatan layanan
penerbangan.

Guna mengantisipasi peningkatan penumpang di bandara Frans Sales Lega pada
tahun 2045, kapasitas gedung terminal penumpang dan layanan VIP dapat ditingkatkan
untuk dapat melayani 236.365 penumpang per tahun. Untuk Bandara SOA, perlu diperluas
pembangunan terminal penumpang dan peningkatan kapasitasnya baik untuk terminal

/ domestik untuk dapat melayani penumpang yang diprediksi pada tahun 2045, dengan
447.826 penumpang per tahun atau 1.244 penumpang per hari atau 300-400 penumpang
selama jam sibuk. Untuk bangunan terminal penumpang di bandara HH Aroeboesman, perlu
diperluas pembangunan terminal penumpang dan peningkatan kapasitasnya baik untuk
terminal VIP maupun domestik untuk dapat melayani penumpang yang diprediksi pada tahun
2045, dengan 2.334.877 penumpang per tahun atau 6.500 penumpang per hari atau 1.000- q
1.500 penumpang selama jam sibuk.
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KEBUTUHAN TRANSPORTASI
Transportasi Air

Aksesibilitas melalui air untuk penyeberangan penumpang dan barang di Pulau Flores dan
Kabupaten Bima dilayani oleh 24 pelabuhan. Tujuh di antaranya berfungsi sebagai pelabuhan
pengumpul, 15 sebagai pelabuhan pengumpan lokal dan dua sebagai pelabuhan regional. Semua
pelabuhan di wilayah ini tidak dapat menampung lebih dari 100.000 orang per tahun. Lima
infrastruktur pelabuhan telah dievaluasi antara lain Pelabuhan Reo, Aimere, Ippi-Ende, Labuhan
Bajo dan Riung, berdasarkan jarak yang dapat ditempuh ke destinasi KWU.

Secara umum,
kondisi infrastruktur
pelabuhan yang ada
saat ini dinilai cukup
untuk memenuhi

kebutuhan

penumpang dan
bongkar muat
barang. Kecuali

pelabuhan Riung, di
mana pelabuhan ini
terbatas sebagai
pelabuhan perikanan
yang juga berfungsi
sebagai  pelabuhan

wisata ke 17
destinasi Pulau.
Dengan  demikian,
infrastruktur
pelabuhan Riung
sangat terbatas,
terutama

ketersediaan
dermaga dan jasa
pengiriman yang
tidak terjadwal.

Kelima pelabuhan tersebut memiliki posisi strategis sebagai pintu gerbang utama bagi
wisatawan untuk masuk ke Pulau Flores dan menuju destinasi KWU. Dengan proyeksi
penambahan penumpang pada tahun 2045 untuk melayani pergerakan penumpang dan
wisatawan yang bepergian, diperlukan kapal tambahan agar dapat memobilisasi penumpang
dengan lebih cepat dan nyaman. Diusulkan juga untuk mengembangkan transportasi khusus dari
pelabuhan ke tujuan KWU atau ibu kota kabupaten terdekat di KWU, selanjutnya dapat menjadi
daya tarik bagi wisatawan dan dapat meningkatkan efisiensi perjalanan. Selain itu, meningkatnya
permintaan penumpang baik dalam skenario BAU maupun Best-Case pada tahun 2045, perlu
dikembangkan fasilitas pelayanan penumpang dan peningkatan kapasitas terminal dan dermaga
yang ada.



KEBUTUHAN FASILITAS TERKAIT
PARIWISATA
Tempat Tidur Tambahan

Proyeksi kebutuhan akomodasi wisata dalam Business-as-Usual telah diatur dalam
tiga skenario: 2025, 2030, dan 2045. Tren ini menunjukkan bahwa karakteristik KWU telah
mempengaruhi jumlah proyeksi pengunjung. Proyeksi fasilitas tempat tidur dibagi dalam dua
kategori vaitu, hotel kelas bintang dan hotel kelas non-bintang. Pada tahun 2045 permintaan
tempat tidur menggunakan skenario BAU adalah 2.655 tempat tidur di hotel kelas bintang
dan 5.357 di hotel non-bintang. Hasilnya menunjukkan bahwa karena proyeksi pengunjung
yang berbeda, perhitungan tertinggi dari proyeksi kebutuhan tempat tidur dan kamar berada
di KWU Kelimutu-Wologai di Kabupaten Ende, sedangkan yang terendah adalah di KWU Wae
Rebo-Todo di Kabupaten Manggarai.

Proyeksi fasilitas tempat tidur dengan skenario kasus best dibagi dalam dua kategori
yaitu, hotel kelas bintang dan hotel kelas non-bintang. Pada tahun 2045 permintaan tempat
tidur menggunakan skenario terbaik adalah 4.114 tempat tidur di hotel kelas bintang dan
6.418 di hotel non-bintang. Kabupaten Ende menunjukkan kebutuhan tempat tidur tertinggi.

Permintaan kamar didasarkan pada permintaan tempat tidur yang telah diukur pada
bagian sebelumnya. Demikian pula, Kabupaten Ende merupakan kebutuhan kamar tertinggi
karena memiliki potensi yang lebih tinggi untuk dikembangkan. Apalagi Ende memiliki jumlah
wisatawan yang tinggi dengan pertumbuhan yang cukup baik. Pada tahun 2045 permintaan
kamar menggunakan skenario BAU adalah 1.561 kamar di hotel kelas bintang dan 3.151 di
hotel non-bintang.

Proyeksi permintaan fasilitas kamar pada tahun 2045 dengan skenario kasus terbaik
dibagi dalam dua kategori yaitu, hotel kelas bintang dan hotel kelas non-bintang. Pada tahun
2045 permintaan tempat tidur menggunakan skenario terbaik adalah 1.754 kamar di hotel
kelas bintang dan 3.775 di hotel non-bintang. Kabupaten Ende menunjukkan kebutuhan
kamar tertinggi.




SKENARIO BISNIS SEPERTI BIASA

Selain kamar dan tempat tidur, restoran atau
penjual makanan juga sangat krusial untuk kegiatan
pariwisata. Fasilitas ini harus menyediakan bagi
wisatawan untuk mendukung kegiatan mereka. Selain
itu, restoran ini juga bisa menjadi daya tarik bagi
wisatawan karena mungkin menawarkan kuliner unik
yang memenuhi kebutuhan akan pengalaman dari
wisatawan. Dengan demikian, restoran harus dikelola
dan dirancang tidak hanya pada kuantitas tetapi juga
pada kualitas makanan dan layanan.

Dengan menggunakan standar tempat duduk
restoran yang ideal, studi MADA Flores memperkirakan
kebutuhan kursi restoran. Di Todo Wae Rebo pada
tahun 2045, jumlah 25.109 orang dalam setahun
setidaknya membutuhkan 55 kursi siap. Untuk Pulau
Bena Bajawa dan Riung 17 pada 2045, jumlah 54.019
pengunjung membutuhkan 118 kursi yang siap setiap
harinya. Perhitungan untuk Bena Bajawa dan Riung 17
Islands digabungkan karena mereka berada di
kabupaten yang sama vyang ada kemungkinan
wisatawan membeli makanan di lokasi yang sama.
Selanjutnya, di Kelimutu-Wologai, kursi restoran
diperkirakan 498 kursi pada tahun 2045.

SKENARIO KASUS TERBAIK

Demikian pula dengan menggunakan
standar kursi ideal restoran, studi MADA Flores
memperkirakan  kebutuhan kursi restoran.
Dengan ini adalah kebutuhan kursi restoran
menggunakan Skenario Kasus Terbaik / Di Todo-
Wae Rebo pada tahun 2045, jumlah 25.109
orang dalam setahun setidaknya membutuhkan
55 kursi siap. Untuk Pulau Bena-Bajawa dan
Riung 17 pada 2045, jumlah 54.019 pengunjung
membutuhkan 118 kursi yang siap setiap
harinya. Perhitungan untuk Pulau Bena-Bajawa
dan Riung 17 digabungkan karena mereka
berada di kabupaten yang sama yang ada
kemungkinan wisatawan membeli makanan di
lokasi yang sama. Selanjutnya, di Kelimutu-
Wologai, kursi restoran diperkirakan 498 kursi
pada tahun 2045.



Toilet adalah fasilitas penting di tempat tujuan. Toilet harus disiapkan dan disediakan
untuk turis. Manajemen pariwisata harus berinvestasi dan memperhatikan kuantitas dan kualitas
toilet. Karena kondisi toilet akan mencerminkan kepuasan wisatawan, tujuan harus direncanakan
lebih serius, terutama untuk manajemen Kawasan Pariwisata Utama. Hal ini diamati bahwa baik
kualitas, bersih, kebersihan dan kuantitas toilet yang dikelola dengan buruk. Dengan
menggunakan pendekatan dari pemerintah Indonesia terkait standar toilet, studi ini
memperkirakan kebutuhan toilet di setiap KWU.

Kebutuhan toilet untuk pengguna pria dan wanita dianggap berbeda dalam penelitian ini.
Satu toilet pria dapat digunakan untuk 40 orang sementara satu toilet wanita dapat digunakan
untuk 25 orang. Dengan kata lain, 30 pria membutuhkan satu toilet dan 25 wanita
membutuhkan satu toilet dalam satu hari.

Dengan demikian, dalam skenario
business-as-usual, kebutuhan toilet di KWU
Todo dan Wae Rebo adalah 8 toilet atau 3
toilet pria dan 5 toilet wanita pada tahun
3 2045. KWU Bena Bajawa dan Riung 17

* Kepulauan diperkirakan membutuhkan 17
toilet atau 7 toilet pria dan 10 toilet
wanita. Sementara, di KWU Kelimutu-
Wologai diperkirakan membutuhkan 25
laki-laki dan 41 laki-laki atau total 66 toilet.

Dalam skenario terbaik, kebutuhan toilet untuk KWU Todo Wae Rebo diperkirakan 8
unit, dengan 3 untuk toilet pria dan 5 untuk toilet wanita. KWU Bena Bajawa diperkirakan
memiliki 13-unit toilet dengan 5 toilet pria dan 8 unit untuk wanita. Pulau KWU Riung 17
diperkirakan membutuhkan total 6 unit dan KWU Kelimutu-Wologai membutuhkan 66 unit
toilet. Kebutuhan tersebut di semua KWU adalah untuk proyeksi 2045.



Signage

Pada tahun 2019, jumlah kecelakaan lalu lintas di
Provinsi Nusa Tenggara Tenggara Timur mencapai 1.462
kejadian, di  mana Kota Kupang merupakan
kabupaten/kota dengan jumlah kecelakaan lalu lintas
tertinggi, yaitu sekitar 392 kejadian. Kecelakaan lalu lintas
di Provinsi NTT telah mengakibatkan 2.829 orang menjadi
korban, di mana sebanyak 493 orang (17,43 persen), luka
berat 485 orang (17,14 persen), dan luka ringan 1.851
orang (65,43 persen). Sementara itu, untuk total kerugian
yang dialami mencapai Rp 375 juta. Data tersebut
mencerminkan kondisi lalu lintas di Pulau Flores dan Bima
di wilayah studi ini.

Tanda dibagi menjadi tiga kategori dasar: Tanda
Peraturan, Peringatan, dan Panduan. Dalam penelitian ini,
jumlah dan lokasi pasti signage tidak dapat diidentifikasi.
Namun, investasi signage dapat difokuskan pada
beberapa aspek di bawah ini.

1. Papan nama fasilitas (pasar, masjid, gereja, dll)
Halte bus dan papan nama stasiun bus

Papan nama persimpangan tiga arah

Papan nama penampang

Signage untuk jalan montok

Signage untuk lanskap berbahaya

DIl

No v A WS

Parkir

Area parkir sangat penting di tempat tujuan,
terutama untuk tujuan vyang dapat dicapai oleh
kendaraan. Untuk mengetahui kebutuhan tempat parkir,
penelitian ini memperkirakan kebutuhan berdasarkan
asumsi bahwa 80% pengunjung menggunakan mobil
pribadi dan 20% pengunjung menggunakan bus karena
mereka bergabung dengan paket wisata.

Lama tinggal digunakan untuk mensimulasikan
kehadiran wisatawan di destinasi selama satu tahun.
Selain itu, faktor lain yang juga diperhitungkan adalah
rata-rata waktu yang dihabiskan di tempat wisata untuk
menentukan jumlah siklus kendaraan yang terparkir.
Dalam asumsi skenario bisnis seperti biasa 1, Kelimutu-
Wologai membutuhkan 901,81 mZ Todo-Wae Rebo
membutuhkan 34,19 m?2; Bena-Bajawa membutuhkan
26,20 m?2 dan Pulau Riung 17 membutuhkan 90,57 mZ2.
Dalam skenario kasus terbaik, yang menunjukkan jumlah
wisatawan vyang lebih tinggi dibandingkan dengan
skenario bisnis seperti biasa, perkiraan kebutuhan ruang
parkir dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Kelimutu-
Wologai pada tahun 2045 membutuhkan 1.001 m?Z;
Todo-Wae Rebo membutuhkan 37,90 m?; Bena-Bajawa
membutuhkan 29,36 m?% dan Pulau Riung 17
membutuhkan 100,89 m?2.




REGULASI DAN PERENCANAAN

Studi ini menilai keterkaitan antara delineasi Area Pariwisata Utama dan dokumen regulasi dan
perencanaan saat ini. Tabel 12 menyediakan ruang lingkup dan arah kebijakan sehubungan dengan

lokasi KWU.

Ruang lingkup

Pengembangan regional
destinasi pariwisata
nasional

Pengembangan objek
wisata

Pengemban
aksesibilitas pariwisata

Pembangunan
infrastruktur publik,
fasilitas umum dan
fasilitas pariwisata

Pemberdayaan
masyarakat melalui
pariwisata

Investasi di bidang
pariwisata

Lingkup Pengembangan
Pariwisata

Pengembangan industri
pariwisata

Pengembangan
Kelembagaan

Arah Kebijakan

Perencanaan pembangunan DPN dan KSPN

Penegakan Peraturan Pembangunan DPN dan KSPN

Mengawal Pelaksanaan Pembangunan DPN dan KSPN

Perencanaan pembangunan DPN dan KSPN

Penegakan Peraturan Pembangunan DPN dan KSPN

Merintis pengembangan tempat wisata dalam rangka mendorong pertumbuhan DPN dan pembangunan daerah
Pengembangan tempat wisata untuk meningkatkan kualitas dan data daya saing produk dalam menarik minat
dan loyalitas terhadap segmen pasar yang ada

Memperkuat tempat wisata untuk meningkatkan daya saing produk dalam menarik wisatawan berulang dan
segmen pasar yang lebih luas dan

Revitalisasi tempat wisata untuk meningkatkan kualitas, keberlanjutan dan daya saing produk dan DPN
Penyediaan dan pengembangan sarana transportasi untuk penyeberangan transportasijalan, sungai, danau dan
laut, transportasi udara dan transportasi kereta api

Penyediaan dan pengembangan infrastruktur transportasi untuk transportasi jalan, sungai, danau dan laut,
transportasi udara dan transportasi kereta api

Penyediaan dan pengembangan sistem transportasijalan, sungai, danau dan laut, transportasi udara, dan
transportasi kereta api

Pembangunan infrastruktur publik, fasilitas umum dan sarana pariwisata dalam mendukung pengembangan
perintis DPN

Peningkatan infrastruktur publik, kualitas fasilitas umum dan sarana pariwisata yang mendukung pertumbuhan,
meningkatkan kualitas dan daya saing DPN

Pengendalian infrastruktur publik, pembangunan sarana umum dan sarana pariwisata untuk destinasi pariwisata
yang telah melampaui ambang batas daya dukung

Pengembangan potensi, kapasitas dan partisipasi masyarakat melalui pengembangan pariwisata
Mengoptimalkan pengarusutamaan gender melalui pengembangan pariwisata

meningkatkan potensi dan kapasitas sumber daya lokal melalui pengembangan usaha produktif di sektor
pariwisata

penyusunan regulasi dan pemberian insentif untuk mendorong pengembangan industri kecil dan menengah
serta usaha pariwisata skala UMKM yang dikembangkan oleh masyarakat setempat sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan

Memperkuat kemitraan rantai nilai antara bisnis di sektor pariwisata

Memperluas akses pasar untuk produk industri kecil dan menengah dan usaha pariwisata skala mikro, kecil dan
menengah yang dikembangkan oleh masyarakat setempat

Meningkatkan akses dan dukungan permodalan untuk mengembangkan produk industri kecil dan menengah
serta usaha pariwisata skala mikro, kecil dan menengah yang dikembangkan oleh masyarakat setempat
Meningkatkan kesadaran dan peran masyarakat serta stakeholder terkait dalam mewujudkan Sapta Pesona
untuk menciptakan iklim yang kondusif bagi pariwisata lokal dan

Meningkatkan motivasi dan kemampuan masyarakat untuk mengenali dan mencintai bangsa dan tanah air
melalui perjalanan wisata domestik

Meningkatkan pemberian insentif investasi di sektor pariwisata mengikuti ketentuan peraturan perundang-
undangan /kebijakan

Meningkatkan kemudahan investasi di sektor pariwisata dan

Meningkatkan promosi investasi di bidang pariwisata

Pengembangan pasar wisata

Pengembangan citra pariwisata

Pengembangan kemitraan pemasaran pariwisata

Pengembangan promosi pariwisata

Memperkuat struktur industri pariwisata

meningkatkan daya saing produk pariwisata

Pengembangan kemitraan bisnis pariwisata

Penciptaan kredibilitas bisnis dan

Pengembangan Tanggung Jawab Lingkungan

Memperkuat organisasi pariwisata

Pengembangan SDM Pariwisata

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan




FASILITAS PENUNJANG

Kebutuhan fasilitas penunjang
dinilai  berdasarkan  ketersediaan
beberapa infrastruktur pendukung
antara lain fasilitas pendidikan,
fasilitas kesehatan, sarana ekonomi
(pasar), sarana olahraga, sarana
keagamaan dan tempat berkumpulnya
masyarakat. Evaluasi menggunakan
standar dari Pemerintah Indonesia SNI
03-17330-2004. Hasilnya
menunjukkan bahwa fasilitas
pendidikan cukup memadai, fasilitas
kesehatan tidak memadai, fasilitas
ekonomi, olahraga, agama dan
pengumpulan masyarakat tidak
memadai.

FASILITAS PENDUKUNG

Kondisi keterampilan dinilai berdasarkan
ketersediaan fasilitas pendidikan yang terkait
dengan pariwisata, pusat pelatihan dan tingkat
pengangguran di Daerah Pariwisata Utama.
Kondisi umum menunjukkan bahwa
keterampilan  harus  ditingkatkan  untuk
memenuhi kebutuhan pengembangan
pariwisata. Jumlah SMK sangat terbatas,
terutama SMK Pariwisata, pusat pendidikan
nonformal dan pembelajaran masyarakat dapat
mengambil peran dalam mendukung
pengembangan keterampilan untuk Flores dan
Bima.

Di Kabupaten Ngada tingkat penyerapan
tenaga kerja 4,69 pada 2021, di Kabupaten
Ende tingkat penyerapan tenaga kerja 2,95, dan
di Kabupaten Manggarai tingkat penyerapan
tenaga kerja 4,28 pada 2021. Tabel 13
menyajikan ringkasan hasil penilaian.




Tabel Rangkuman penilaian kondisi keterampilan Di Pulau Flores dan Bima

Keterampilan (Sumber Daya Manusia)

Bena Bajawa - Ada dua SMK yang menyediakan jurusan studi pariwisata yaitu SMK PGRI dan SMK
Negeri Jerebu'u.
- Tingkat pengangguran LFPR dan pengangguran di Kabupaten Ngada meningkat dari
tahun 2018 hingga 2020.
- Sebagian besar penduduk (51%) memiliki jenis pekerjaan di sektor pertanian.
- Jenis pelatihan yang telah diselenggarakan adalah pengelolaan destinasi pariwisata,
kuliner, pengelolaan homestay dan pengelolaan sampah.
- Tantangan pengembangan sumber daya manusia adalah kurangnya pelatihan dan
bahasa asing.
Kelimutu- - ada empat SMK dengan jurusan studi pariwisata yaitu perhotelan dan bisnis travel.
Wologai - Tingkat pengangguran LFPR dan Pengangguran di Kabupaten Ende menurun dari
tahun 2018 hingga 2020.
- Sebagian besar penduduk bekerja di sektor pertanian, yaitu 44%.
- Ada 30 pelaku pariwisata yang telah disertifikasi oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
- Kegiatan pelatihan yang telah dilakukan adalah tour guide, promosi dan digitalisasi,
pengelolaan destinasi dan homestay serta clean standard.
- Tantangan pengembangan sumber daya manusia adalah kurangnya kesadaran untuk
pelatihan dan terbatasnya jumlah pelaku pariwisata.
Riung 17 - Hanya ada 1 SMK yang memiliki jurusan pariwisata, yaitu SMK Riung.
Islands

- Tingkat pengangguran LFPR dan Pengangguran di Kabupaten Ngada meningkat dari
tahun 2018 hingga 2020.

- Sebagian besar penduduk (51%) memiliki jenis pekerjaan di sektor pertanian.

- Jenis pelatihan yang telah diselenggarakan adalah pengelolaan destinasi pariwisata,
kuliner, pengelolaan homestay dan pengelolaan sampah.

- Tantangan pengembangan sumber daya manusia adalah kurangnya pelatihan, bahasa
asing dan keterbatasan peralatan Menyelam
Semua-Wae - Hanya ada 1 SMK yang memiliki jurusan pariwisata, yaitu SMK Negeri Satarmese.
Rebo - Tingkat pengangguran LFPR dan Pengangguran di Kabupaten Manggarai fluktuatif
sejak 2018 hingga 2020. meningkat pada tahun 2020 karena pandemi COVID.
- Ada 54% dari populasi yang bekerja di sektor pertanian. jumlah orang yang bekerja di
sektor pariwisata masih terbatas.
- Jenis pelatihan yang telah diselenggarakan adalah manajemen destinasi dan pemandu
wisata.
- Tantangan mengembangkan keterampilan adalah kurangnya bantuan pasca-pelatihan
dan keterbatasan anggaran.




KEBUTUHAN INVESTASI UKM

Kondisi UKM di Pulau Flores dan Kabupaten Bima dinilai menggunakan analisis SWOT. Tabel 14
menyajikan ringkasan analisis SWOT UKM.

Peluang

Dukungan yang tinggi
untuk program pelatihan
dan peningkatan kapasitas
bagi pelaku usaha dari
pemerintah pusat, serta
pihak swasta di luar daerah
Adanya program dukungan
pembiayaan usaha dari
perbankan.

Tingginya minat pasar luar
daerah terhadap produk
unggulan Nusa Tenggara
Timur (tenun ikat, kopi,
anyaman).

Operator Tur Internasional
memiliki paket wisata ke
beberapa area dalam Key
Tourism Area (KWU)

Ancaman

Globalisasi dan dampak
negatifnya terhadap pasar
modal dan gaya hidup
masyarakat.

Intrusi produk modal besar
asing yang akan
mendominasi pasar
industri.

Kekuatan

'‘Tenun lkat Flores' terkenal di
mancanegara.
Sumber daya tinggi untuk
bahan baku industri (perikanan
dan kehutanan)
Minat dan antusiasme yang
tinggi dari generasi muda untuk
mengembangkan keterampilan
dan pengetahuan mereka
dalam pemasaran dan
pengembangan produk.
Meningkatnya jumlah investasi
di berbagai industri (Manggarai
dan Ngada).
Tersedianya program
kemitraan publik-swasta untuk
mendukung pengembangan
UKM (bank, lembaga pelatihan,
publik-swasta-LSM) melalui
berbagai program.
Tingginya jumlah Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) tersedia
dalam 3 KTP.
Strategi SO
- Sekolah untuk kelompok
milenial dengan memanfaatkan
teknologi tepat guna
- Mendukung investor untuk
berinvestasi di UKM di bawah
skema yang menguntungkan
bagi semua pihak dan harus
berorientasi ekonomi
berkelanjutan

Kelemahan

Modal usaha terbatas untuk UKM,
serta akses ke dana bank.

Banyak pengrajin tradisional
memiliki pemahaman minimum
tentang sistem bisnis.

Kurangnya pengetahuan pemasaran
produk.

Inovasi produk yang buruk di UKM
Kurangnya keterlibatan pelaku UKM
dalam kegiatan pariwisata.
Kesenjangan pengembangan produk
pada produk tertentu (Tenun),
tetapi sangat terbatas pada
pertanian, perikanan, dan jenis
produk kerajinan lainnya.
Kurangnya infrastruktur
(transportasi, informasi, dan
teknologi) untuk mendukung
distribusi dan pemasaran produk.
Umumnya lemahnya pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
tersedia dalam 3 KTP.

Strategi WO
Memberikan pinjaman bebas agunan
untuk UKM, modal usaha bagi petani
dan pelaku usaha mikro dan kecil
(PKBL &CSR). Mengembangkan
kerjasama dengan daerah lain untuk
mendukung pemasaran produk.
Memberikan pelatihan bagi
pengusaha tentang inovasi produk
dan pemasaran digital.

Memberikan pelatihan bagi
pengusaha tentang manajemen
keuangan

Mengembangkan paket wisata
terpadu (kolaborasi) pariwisata
dengan berbagai sektor seperti:
pertanian dan perikanan untuk
meningkatkan pembangunan yang
tidak merata dalam produk tertentu.

Strategi ST

- Meningkatkan fasilitas
telekomunikasi dan internet
untuk mendukung pemasaran
digital bagi UKM, seperti WIFI
gratis di destinasi wisata

- Memperkuat kemasan produk
dan metode pemasaran untuk
dapat bersaing

Strategi WT
Mengembangkan Pertanian
Multifungsi (Mix Farming) melalui
penggabungan usaha peternakan dan
peternakan (babi, bebek dan sapi).
Memperkuat kerja sama
pemanfaatan lahan pertanian
sebagai objek wisata (Desa Wisata).
Integrasikan kegiatan memancing
dalam paket wisata dan temukan
segmen wisata yang tertarik untuk
bergabung dengan paket.
Menetapkan hujan teratur pada
kemasan dan pemasaran produk
pertanian olahan.

Mengembangkan pariwisata virtual.
Mengembangkan kegiatan terpadu
untuk BUMDes dan pariwisata.




MANAJEMEN DESTINASI
DAN PEMANGKU

KEPENTINGAN
KWU Kelimutu dan Wologai, Kabupaten Ende

Tabel Ringkasan pemangku kepentingan dan penilaian manajemen tujuan di Kelimutu dan

Manajer dan
Pemangku

Kepentingan

yang Terlibat
Grup/
komunitas dan
pemerintah
Desa,
akademisi,
LSM, media,
industri

Manajemen

Utama

Masyarakat

Wologai
Intervensi Urusan
Pemerintah
dalam Bentuk
Kelimutu: Kelimutu:
Platform, tempat Pengelolaan
istirahat, toilet limbah
umum, pagar . Pengelolaan lapak
pembatas, penjual
petunjuk arah . Inovasi produk
untuk jalur wisata atau
trekking, tempat wisata
replikasi rumah . Jaringan
tradisional, komunikasi
tempat . Belum ada inovasi
penampungan, produk dan
tempat parkir, layanan
tenda penjualan,
air bersih
Pelatihan SDM Wologai:
Wologai: . Manajemen

parkir, toilet
Pelatihan SDM

destinasi yang
belum maksimal
Belum ada inovasi
produk dan
layanan

Rekomendasi Terkait

Manajemen

Kelimutu:

Pengelolaan limbah
Pengelolaan lapak
pedagang

Pelatihan SDM:
inovasi kuliner lokal,
pengembangan
produk lokal

Atraksi tambahan di
sekitar area atau
desa untuk
memperpanjang
lama tinggal
Promosi produk yang
telah terintegrasi
dengan produk
Flores

Bantuan SDM
berkelanjutan sesuai
dengan produk
wisata

Wologai:

Akses ke desa-desa
tradisional

Atraksi tambahan
Pelatihan SDM:
Inovasi kuliner,
digitalisasi dan
manajemen destinasi
bagi masyarakat
Bantuan SDM
berkelanjutan sesuai
dengan produk
wisata




KWU Wae Rebo dan Todo

Tabel Ringkasan pemangku kepentingan dan penilaian manajemen tujuan di Todo dan Wae Rebo

Manajer dan
Pemangku

Kepentingan

Manajemen
Utama

Intervensi
Pemerintah
dalam Bentuk

Urusan

Rekomendasi Terkait
Manajemen

yang Terlibat
Pemerintah,
LSM, Akademisi,
Grup, Media,
BUMN

Masyarakat

Todo: Toilet,
parkir, TIC, air
bersih,
dinding
penahan
Wae Rebo:
jalan setapak,
parkir, toilet,
air bersih

* Pengaturan desa tradisional
(kabel listrik dan bangunan
yang tidak terpakai)

*Tata letak

*Dukungan pemerintah daerah
untuk pengelola masyarakat
belum maksimal

* Atraksi tambahan untuk masa
inap yang lama masih minim

*Belum ada inovasi produk dan
layanan

Wae Rebo:

*Intervensi pemangku
kepentingan tanpa mengacu
pada sistem penambangan
tujuan berbasis alam dan
budaya

*Kemudahan menjangkau
destinasi yang akan
menghilangkan nilai
petualangan dan keaslian
budaya yang menjadi daya
tarik penting di Wae Rebo

*Tidak adanya tata ruang
sehingga memungkinkan
pembangunan infrastruktur
akan mengurangi daya tarik
utama

*Pengelola destinasi masih
eksklusif, di mana manfaat
pengelolaan tidak dapat
dinikmati secara merata oleh
desa lain atau desa penyangga
Wae Rebo seperti kelompok
ojek.

*Belum ada inovasi produk dan
layanan

*Promosi produk yang
telah terintegrasi dengan
produk Flores

*Memperbaiki beberapa
jalan yang rusak

*Pengelolaan limbah

*Bantuan SDM
berkelanjutan sesuai
dengan produk wisata

*Perlu Bantuan untuk
menerapkan prinsip-
prinsip pariwisata
berkelanjutan

*Penambahan atraksi
baru di sekitar area

Wae Rebo:

*Menciptakan sistem tata
kelola destinasi yang
dapat bekerja sama
dengan wisatawan di
kawasan Wae Rebo

* Aksesibilitas Todo-
Narang-Dintor perlu
ditingkatkan, termasuk
akses dari Nangalili
(Lembor)-Dintor

*Tata letak regional

*Pengelolaan limbah

*Bantuan untuk
menerapkan prinsip-
prinsip pariwisata
berkelanjutan




KWU Bena Bajawa, Kabupaten Ngada

Tabel Ringkasan pemangku kepentingan dan penilaian manajemen tujuan di Bena dan Bajawa

Manajer dan W ERETE Intervensi Rekomendasi Terkait
Pemangku Utama Pemerintah Manajemen

Kepentingan dalam Bentuk
yang Terlibat

Pemerintah, Masyarakat Parkir, toilet Jaringan internet Ketersediaan
LSM, Akademisi, yang tidak stabil listrik, air dan
Kelompok, sehingga tidak telekomunikasi
Media memungkinkan menggelegar
untuk melakukan . Inovasi produk
sistem digitalisasi pariwisata dan
. Layanan listrik yang bantuan sumber
masih belum stabil daya manusia
. Atraksi yang masih dalam rangka
kurang berinteraksi menerapkan
dengan tamu dan prinsip-prinsip
terkesan wisata. pariwisata
. Belum ada inovasi berkelanjutan
produk dan layanan




KWU Riung 17 Pulau, Kabupaten Ngada

Tabel Ringkasan pemangku kepentingan dan penilaian manajemen tujuan di Pulau Riung 17

Manajer dan
Pemangku

Kepentingan

yang Terlibat
BKSDA (Badan
Kepegawaian
Sumber Daya
Alam)-KLKH,
media,
industri

Manajemen
Utama

Pengelolaan
langsung oleh
BKSDA

Intervensi
Pemerintah
dalam Bentuk

Toilet
umum
Akses jalan
Pelatihan
kepada
kelompok
laut untuk
konservasi

Urusan

Tidak ada kelompok
manajemen
profesional dalam
mengelola potensi
laut.

Sampah dari aktivitas

wisata di laut dan
darat masih belum
bisa ditangani
dengan baik.
Business bergerak
secara mandiri
sehingga kontribusi
ekonomi kepada
masyarakat sekitar
masih kurang.
Penjualan tanah di
sekitar Kawasan
tersebut kepada
pemodal asing
Kapasitas SDM dan
kompetensi dalam
inovasi produk
pariwisata masih
kurang

Belum ada inovasi
produk dan layanan

Rekomendasi Terkait

Manajemen

Pengelolaan
sampah dan tata
ruang
Aksesibilitas
Bajawa, Mbay dan
Pota

Jaringan
telekomunikasi
yang tidak stabil
dan tidak
mencakup area di
sekitar area

Air bersih untuk
kebutuhan
penduduk dan
bisnis

Pelatihan Sumber
Daya Manusia:
Digitalisasi, inovasi
kuliner

Promosi produk
yang telah
terintegrasi
dengan produk
Flores




Aspek manajemen destinasi di
setiap KWU dinilai dalam penelitian
ini. Hasil ringkasan dapat dilihat pada

tabel 19 di bawah ini.

Kesempatan

1. Agen eksternal memiliki
perhatian pada empat
KWU seperti sektor
swasta.
Keempat KWU tersebut
tercakup dalam area
target BPOLBF untuk
pengembangan

Ancaman

1. Pengelolaan destinasi
harus disesuaikan
dengan kondisi Covid-
19 dan harus mengikuti
instruksi pemerintah
pusat.

Kekuatan

Sebagian besar tujuan memiliki
langkah maju untuk
mempertahankan tujuan
Sebagian besar tujuan memiliki
orang dan sumber daya
manusia yang siap untuk
meningkatkan

Ada komitmen untuk
mendukung pengembangan
daerah

Kelemahan

Aturan lokal dan tradisional
mungkin menjadi hambatan
bagi pembangunan karena
ketidakfleksibelannya pada
manajemen.

Kapasitas sumber daya
manusia untuk
merencanakan, mengelola
dan mempromosikan tujuan
rendah.

Strategi SO
Agen eksternal dapat
berkolaborasi dengan
masyarakat dalam melakukan
program pengembangan
pariwisata
BPOLBF dan masyarakat dapat
membuat kolaborasi bersama
dengan agen eksternal

Strategi WO

Agen eksternal dapat membantu

masyarakat untuk
memelihara dan mengelola
pengembangan tujuan

BPOLBF dapat lebih memperhatikan

aspek keterampilan
manajemen seperti membuat
perencanaan, manajemen,
dan promosi

Strategi ST
Manajemen saat ini dapat
memiliki beberapa program
ketahanan dan pemulihan.

Strategi WT

Aturan lokal dan tradisional dapat

dieksplorasi untuk
menemukan cara pulih dari
Covid-19

Program ini dapat dibentuk pada

pemulihan masyarakat dan
refocusing dalam
manajemen, perencanaan
dan promosi.




REKOMENDASI




REKOMENDASI

Studi Analisis Pasar dan Penilaian Permintaan
| merekomendasikan  beberapa tindakan dan
‘ indikasi program yang harus diambil. Tabel 20
menyajikan rangkuman rekomendasi
pengembangan pariwisata di Pulau Flores dan
Kabupaten Bima berdasarkan hasil penelitian.




Sub

Rekomendasi pengembangan

Indikasi program Output yang Ditargetkan Tahun Implementasi
2028 — 2034-

PAORE} PAORE]

2040-
2045

Sebuah

PENGEMBANGAN PRODUK

1 Revitalisasi tempat wisata Revitalisasi tempat wisata alam, Peningkatan tempat wisata yang bisa
budaya, desa wisata, pegunungan, dinikmati wisatawan di KWU
maritim, cagar alam, agama, kuliner, dll
2 Diversifikasi tempat wisata Pengembangan Acara Memperpanjang lama tinggal wisatawan
di KWU
Pengembangan transportasi dermaga Meningkatkan kepuasan dan
dan wisata air pengalaman wisatawan
Pengembangan wisata kuliner Pengembangan kuliner bahari menjadi
street food yang menjadi ciri khas pantai
KWU.
3 Pengembangan produk objek Pengembangan desa wisata berbasis Meningkatkan ragam tempat wisata di
wisata di desa wisata potensi lokal desa
berdasarkan tipologi dan Studi pengembangan produk desa Produk desa wisata yang memiliki
tingkat pengembangan desa wisata kualitas dan dapat memberikan
wisata kepuasan bagi wisatawan
4 Pengembangan fasilitas umum Peningkatan standar akomodasi dan Peningkatan kepuasan wisatawan, yang
pariwisata bisnis jasa pariwisata berdampak pada peningkatan lama
tinggal dan menyebabkan pembelian
berulang
Standardisasi tempat usaha makanan Ketersediaan fasilitas yang menyediakan
makanan dan minuman berkualitas
sesuai standar
5 Mengembangkan dan Pengembangan bisnis kuliner ikan dan Ketersediaan pusat kuliner berbasis ikan
mengolah produk lokal untuk seafood di daerah pesisir
dijadikan ikon produk di Pengembangan bisnis kerajinan Peluang untuk membuka pusat industri
kawasan wisata dan kerajinan tangan lokal sebagai
pendukung kain tenun
Pengembangan industri makanan Ketersediaan oleh-oleh unik berupa
makanan yang terbuat dari produk lokal
6 Melakukan kontrol kualitas Melakukan standarisasi usaha Bisnis seperti hotel dan restoran
bisnis pariwisata melalui pariwisata di kawasan wisata memiliki standar, terbukti dengan
standardisasi bisnis pariwisata sertifikasi, misalnya CHSE
7 Meningkatkan kesadaran Studi banding untuk mengembangkan Ada kegiatan bersama yang melibatkan

pemangku kepentingan lokal
untuk pengembangan industri
pariwisata yang optimal

industri pariwisata yang optimal

semua pemangku kepentingan untuk
mengembangkan pariwisata di daerah
mereka.




Sub  Rekomendasi pengembangan Indikasi program Output yang Ditargetkan Tahun Implementasi
2022— 2028 - 2034- 2040-
2027 2033 2039 2045
8 Melakukan inventarisasi produk  Pengamatan lapangan untuk Ketersediaan data produk dan %
lokal potensial untuk budidaya.  mengidentifikasi produk lokal potensial ~ komoditas lokal sebagai produk
untuk dijadikan komoditas pendukung unggulan
pariwisata
PENGEMBANGAN PASAR
1. Pengenalan produk ke pasar Memperkenalkan produk pariwisata ke Produk pariwisata telah dibuat. \
lokal dan global target pasar dan menilai kondisi pasar
saat ini
Meningkatkan dan menciptakan citra Rencana perjalanan kecil dibeli oleh \Y
branding, sesuai dengan keunikan target pasar
tujuan untuk menargetkan wisatawan
Mengundang investor domestik dan Meningkatkan kesadaran dari 3 \
asing untuk melihat peluang pasar wisatawan utama (Eropa, Australia, dan
Indonesia) akan menjadi fokus utama,
sesuai dengan daya saing tujuan
2. Memperluas pasar Memperluas strategi pasar ke segmen Menyelaraskan nilai pasar dan nilai \
pasar lain (dengan demografi yang tujuan
sama)
Memperluas mitra ke agen perjalanan Termasuk event lokal ke dalam kalender vV
lain event nasional tahun ini.
Mengundang investor asing untuk Membawa pemangku kepentingan \
mengembangkan fasilitas wisata pariwisata lokal untuk mulai bergabung
dengan beberapa acara di industri
perjalanan
3. Memperkuat kemitraan lokal Menjaga hubungan dengan pasar luar Hubungan yang kuat antara pasar luar %
dan internasional dengan negeri dan domestik negeri dan domestik
lembaga lain Membuat dan mempromosikan tujuan Promosi dilakukan % % v
di kota-kota target pasar
4 Mengantisipasi kejenuhan Membuat penelitian lebih lanjut Studi tentang segmen pasar perjalanan v v v
pasar melalui analisis segmen tentang segmen pasar perjalanan baru tersedia
pasar baru yang dikembangkan
5 Menemukan keunikan baru dan  Melestarikan dan melestarikan sumber  Keunikan baru diidentifikasi \%

mempertahankan sumber daya
pariwisata

daya pariwisata, menahan wisatawan
selama beberapa tahun




Sub  Rekomendasi pengembangan Indikasi program Output yang Ditargetkan Tahun Implementasi
2022—- 2028 - 2034-  2040-
2027 2033 2039 LS
6 Memperkenalkan citra merek Menganalisis citra merek baru yang Citra merek baru yang tepat untuk %
baru tujuan setelah kejenuhan tepat untuk tujuan tujuan ditentukan
pasar
PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR
1 Mengembangkan, Meningkatkan kondisi jalan Jalan ini memiliki standar dalam kualitas, \
meningkatkan dan membangun  Membangun jalan di tingkat provinsi kuantitas dan keselamatan untuk \
kondisi jalan untuk mendukung  dan kabupaten meningkatkan kepuasan wisatawan dan
mobilisasi / transportasi Membangun dan memanfaatkan rambu  penduduk. %
wisatawan dan penduduk lalu lintas, petunjuk arah, dan fasilitas
setempat keselamatan
Memasang lampu jalan dan \
menambahkan pejantan kaca jalan dan
delineator
Membangun dinding penahan di jalan \
yang melewati tebing
Meningkatkan kapasitas jalan \
2 Mengembangkan sistem Kembangkan rencana induk Tersedianya Rencana Induk Transportasi %
transportasi umum untuk Pulau  transportasi umum di Pulau Flores untuk Pulau Flores
Flores dan Kabupaten Bima Membangun infrastruktur yang Ketersediaan sarana, prasarana dan v v
diperlukan untuk mendukung sarana transportasi umum
transportasi umum seperti stasiun bus,
halte bus, signage bus, rute dll.
Menetapkan manajemen transportasi Rute dan layanan dikerjakan terjadwal % % %
umum
3 Meningkatkan kualitas Meningkatkan kapasitas gedung Ketersediaan gedung terminal dengan v
infrastruktur Transportasi terminal dan layanan VIP. kapasitas yang lebih besar untuk
Udara mendukung peningkatan jumlah
wisatawan dan penumpang pada tahun
2045
4 Meningkatkan kuantitas dan Mengembangkan dermaga Ketersediaan dermaga dengan kualitas v v
kualitas transportasi air tinggi dan meningkatkan kepuasan
penumpang
Memperbaiki kondisi terminal untuk Ketersediaan terminal berkualitas tinggi % %
perahu
Memanfaatkan dan mengatur kapal Perjalanan perahu yang jelas dan fix v v
dalam lebih terjadwal dan terorganisir dijadwalkan
Tambahkan jumlah perahu Meningkatkan jumlah perahu v v




Sub

5

Rekomendasi pengembangan

Meningkatkan Pengelolaan
Limbah Padat

Indikasi program

Pembangunan TPA baru dengan
kapasitas yang disesuaikan dengan
prediksi kebutuhan tahun 2045 di
setiap kecamatan yang dikelola secara
terpusat.

Output yang Ditargetkan

Ketersediaan dumping akhir untuk
limbah

2022-
2027

Tahun Implementasi

2028 —

PAORE}

2034
PAORE]

2040-
2045

Pembangunan tanggul di sekitar area
TPA, membangun jalan untuk
memfasilitasi akses ke lokasi TPA,
membangun saluran gas etana dari
produksi limbah dan memperbaiki
saluran drainase dan membuat lapisan
bawah tanah kedap sesuai dengan
persyaratan TPA sanitasi.

Ketersediaan tanggul dan fasilitasnya

Pengadaan alat berat setelah area
dumping akhir selesai untuk
pengoperasian yang tepat dari area
pembuangan akhir yang memenuhi
persyaratan tempat pembuangan
sampah sanitasi.

Pengelolaan limbah padat ditingkatkan
dan lingkungan bersih dan memenuhi
standar kebersihan

Pembangunan jalan akses, pagar hijau
(buffer zone) di sekitar TPA,
pembangunan posko kontrol,
pembangunan sumur pemantau,
penyediaan jembatan timbang,
pengaktifan kantor operasional oleh
pemerintah kabupaten/kota.

Pengelolaan limbah padat ditingkatkan
dan lingkungan bersih dan memenuhi
standar kebersihan

Pemerintah kabupaten/kota
menyediakan dana untuk pengolahan
sampah terprogram dengan
mengoptimalkan kapasitas TPA yang
ada dan pengadaan alat angkut
sampah.

Pengelolaan limbah padat ditingkatkan
dan lingkungan bersih dan memenuhi
standar kebersihan

Mengembangkan program untuk
pelatihan operator Leachate Treatment
Plant (IPL).

Pengelolaan limbah padat ditingkatkan
dan lingkungan bersih dan memenuhi
standar kebersihan

Mengembangkan program
penjangkauan dan pendampingan bagi
masyarakat untuk pengelolaan sampah
yang tepat.

Pengelolaan limbah padat ditingkatkan
dan lingkungan bersih dan memenuhi
standar kebersihan




Sub

Rekomendasi pengembangan

Indikasi program

Output yang Ditargetkan

2022-
2027

Tahun Implementasi

2028 —

PAORE}

2034
PAORE]

2040-
2045

6 Pengelolaan Air Limbah Menetapkan sistem pengelolaan air Ketersediaan lembaga yang bekerja v v v %
limbah untuk Pulau Flores dan Bima pada pengelolaan air limbah
Mengembangkan dan membangun Ketersediaan air untuk mendukung v v v v
infrastruktur untuk meningkatkan aktivitas manusia di Flores
pengelolaan air limbah
Kampanye kesadaran masyarakat Pengelolaan air limbah perumahan yang % % % %
tentang cara mengelola air limbah di baik yang terdiri dari air limbah domestik
tingkat rumah tangga (rumah tangga) dari mandi, mencuci,
dapur dan air limbah manusia dari
lingkungan perumahan
7 Memperbaiki kondisi Sistem Pelebaran dan pengerukan bagian Kondisi sistem drainase membaik \
Drainase saluran yang belum mencapai dimensi
minimum yang diperlukan.
Normalisasi berkala saluran drainase Kondisi sistem drainase membaik \Y
primer, sekunder dan tersier yang
tersebar di seluruh wilayah.
Pembangunan daerah tangkapan air di Kondisi sistem drainase membaik \
jalan pengumpul dan lokal di seluruh
Kabupaten Manggarai untuk mengatasi
masalah genangan air.
Sistem drainase air hujan disesuaikan Kondisi sistem drainase membaik \
dengan sistem drainase tanah yang ada
dan tingkat infiltrasi air ke penampang /
profil tanah, serta arah aliran yang
memanfaatkan topografi daerah
tersebut.
Mengoptimalkan saluran utama Kondisi sistem drainase membaik %
(primer) dengan merestorasi kapasitas
saluran dengan melakukan
pemeliharaan, penggalian/pendalaman
pada beberapa bagian dan muara
saluran yang mengarah ke Sungai
Manggarai, Pantai Oesapa, Pantai Lai
Besi Kopan, dan Pantai Fatubesi.
Menciptakan saluran drainase primer, Kondisi sistem drainase membaik \

sekunder dan tersier terintegrasi baru
sehingga dapat mengurangi tingkat
genangan di dalam wilayah kota.




Sub  Rekomendasi pengembangan

Indikasi program

Output yang Ditargetkan

Tahun Implementasi

2028 — 2034-  2040-
2033 2039 LS
Membuat gorong-gorong baru dan Kondisi sistem drainase membaik %
berfungsi di kanal yang melintasi jalan
untuk kontinuitas saluran.
Menyiapkan peraturan daerah tentang Kondisi sistem drainase membaik % % %
partisipasi masyarakat untuk membuat
dan memelihara kanal di sekitar
pemukiman dan sanksi bagi orang-
orang yang membuang sampah di
saluran drainase.
8 Memperbaiki kondisi air bersih Membangun sistem pengelolaan air Ketersediaan lembaga yang bekerja
untuk Pulau Flores dan Bima pada pengelolaan air
Mengembangkan dan membangun Ketersediaan air untuk mendukung
infrastruktur untuk meningkatkan aktivitas manusia di Flores
ketersediaan air
Kampanye kesadaran masyarakat Air tersedia untuk kebutuhan v v v
tentang air ramah lingkungan yang masyarakat dalam kualitas dan kuantitas
digunakan untuk penduduk dan industri  yang cukup untuk konsumsi
setempat
9 Meningkatkan kualitas dan Kembangkan kajian Pengembangan Ketersediaan studi yang mencakup
kuantitas listrik Rencana Induk Ketenagalistrikan Pulau kebutuhan listrik di Flores meliputi
Flores manajemen, cakupan, sumber energi
dan sistem
Meningkatkan pasokan listrik Pasokan listrik yang cukup untuk v v v
kegiatan di Pulau Flores dan Bima
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN
1 Penambahan ruang praktik Pembangunan ruang praktik untuk Ketersediaan ruang praktik bagi siswa %
untuk siswa SMK departemen pariwisata SMK jurusan pariwisata
2 Meningkatkan jumlah siswa Pemberian beasiswa bagi siswa SMK Ketersediaan lulusan yang memiliki \% % v
kejuruan yang melanjutkan ke berprestasi jurusan pariwisata keterampilan manajemen pariwisata
tingkat universitas
3 Meningkatkan standar pelaku Sertifikasi pelaku pariwisata pelaku pariwisata yang memiliki % % %
pariwisata kemampuan sesuai standar
4 meningkatkan keterampilan Pelatihan Panduan Kualitas pemandu wisata sudah sesuai % % %
pelaku pariwisata dengan standar
Pelatihan bahasa asing Kemampuan bahasa Inggris dan non- v v v
Inggris meningkat
Pelatihan perhotelan pelaku pariwisata memberikan v v v

pelayanan sesuai standar
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5 meningkatkan anggaran untuk Penganggaran pelatihan pariwisata meningkatkan kuantitas dan kualitas v v v %
pelatihan pariwisata pelatihan pariwisata
6 Kerjasama dalam Pelatihan kerja sama dengan hotel, Peserta pelatihan melaksanakan praktik v v v v
menyelenggarakan pelatihan restoran, agen tur, dan pemandu sesuai dengan standar industri
antara pemerintah dan industri  profesional
pariwisata
Dan PENGEMBANGAN UKM
1 Mengembangkan dan Pelatihan Reguler dalam Pelatihan Implementasi Pengembangan v v
Meningkatkan Fasilitas Pengembangan Produk dan Pemasaran  Produk dan Pemasaran Digital
Pendidikan Digital Peningkatan penjualan produk UKM
Pelatihan reguler dalam Manajemen Pelatihan Implementasi Manajemen % %
Bisnis dan Keuangan. Bisnis dan Keuangan.
Pertumbuhan kualitas manajemen
industri UKM
Diversifikasi Produk Meningkatkan jumlah inovasi produk v v v
Peningkatan Fasilitas Informasi dan Jumlah Platform Pasar Baru (Simple to %
Teknologi khususnya bagi generasi Advance) yang dikembangkan oleh
muda generasi muda atau komunitas
2 Dukungan Keuangan untuk Skema Kredit Dana yang Increase number of People’s Bussines v v
Industri Kecil-Menengah Menguntungkan bagi semua pihak Loan (Kredit Usaha Rakyat)
(pemangku kepentingan) dengan
berorientasi ekonomi berkelanjutan
Meningkatkan modal usaha UKM Increase number of People’s Bussines % %
dengan memberikan pinjaman tanpa Loan (Kredit Usaha Rakyat)
agunan bagi para pelaku
3 Kolaborasi dalam Mengembangkan kemitraan dengan Meningkatkan jumlah MoU dengan v % %
Pengembangan Produk daerah lain (kabupaten/provinsi) untuk  organisasi/perusahaan/pemerintah dari
mendukung pemasaran produk daerah lain (kabupaten/provinsi) untuk
mendukung pemasaran produk
Meningkatkan dan mengembangkan Meningkatkan jumlah kerja sama aktif v % % %
kerja sama aktif yang difokuskan pada yang difokuskan pada budaya,
budaya, pertanian, dan pariwisata (exp.  pertanian, dan pariwisata (exp. Desa
Desa Wisata) Wisata)
Integrasikan kegiatan memancing Munculnya bentuk baru produk % %

dalam paket wisata dan temukan
segmen wisata yang tertarik untuk
bergabung dengan paket

pariwisata dengan menggunakan
sumber daya kelautan dan pertanian
meningkatkan jumlah laut dan
agrowisata.
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Pengembangan pariwisata virtual untuk ~ Munculnya pariwisata virtual v v %
mempromosikan produk UKM untuk
membuka saluran pemasaran baru
kegiatan terpadu untuk BUMDes dan Munculnya aktivitas baru di BUMDes v % % %
pariwisata terkait pariwisata
4 Meningkatkan infrastruktur Koordinasi antara instansi daerah, Munculnya program terpadu sebagai % % % %
fisik dan lunak untuk UKM provinsi, dan nasional untuk hasil kolaborasi antar instansi
pembangunan infrastruktur
berdasarkan gap dan analisis
kebutuhan
Meningkatkan pengelolaan BUMDes Peningkatan kualitas di BUMDes terkait % %
dengan melatih dan memfasilitasi pengelolaan dan sumber daya
sumber daya manusia manusianya.
F INVESTASI
1 Menetapkan peraturan untuk Membangun kelembagaan dan sistem Ketersediaan lembaga yang berfokus \Y
mendukung investasi untuk mengelola investasi di Pulau pada manajemen investasi
Flores dan Bima
Mengembangkan regulasi yang jelas Ketersediaan regulasi untuk investasi di \
dan komprehensif untuk mendukung sektor pariwisata
investasi di Pulau FLores dan Bima
2 Meningkatkan infrastruktur Meningkatkan kualitas dan kuantitas Kualitas dan kuantitas infrastruktur \ \
untuk menarik bisnis jalan, transportasi udara, air, dan energi  cukup untuk mendukung investasi
3 Meningkatkan bisnis dan Memfasilitasi pertemuan perdagangan Fasilitasi untuk bisnis lokal dan investor % % % %
investor lokal dengan perusahaan internasional dan asing tersedia
pemerintah asing untuk menarik
investor asing
Memfasilitasi dan memberikan bantuan  Fasilitasi untuk bisnis lokal dan investor v v v v
bagi investor lokal untuk membangun asing tersedia
bisnis start-up di Pulau Flores dan
Kabupaten Bima
Memfasilitasi bisnis lokal Flores untuk Fasilitasi untuk bisnis lokal dan investor v v v v
membangun kerja sama dan akses ke asing tersedia
ibukota untuk memulai bisnis di Flores
G MANAJEMEN DESTINASI
1 Agen eksternal dapat Pertemuan reguler dan asisten untuk Manajemen destinasi memiliki v v

berkolaborasi dengan
masyarakat dalam melakukan

manajemen tujuan di KWU

kemampuan yang lebih tinggi dalam
mengelola destinasi dengan
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menerapkan prinsip pariwisata
berkelanjutan

2022-
2027

Tahun Implementasi

2028 —
PAORE}

2034~
PAORE]

2 BPOLBF dan masyarakat dapat Meningkatkan kolaborasi antara Manajemen destinasi KWU memiliki v v
membuat kolaborasi bersama BPOLBF dan komunitas yang mengelola  kolaborasi yang kuat dengan BPOLBF. Ini
dengan agen eksternal destinasi dan komunitas di sekitar KWU  dapat dilakukan: Lokakarya reguler,
peningkatan kapasitas, pertemuan
jaringan, dan pertemuan investor.
3 Agen eksternal dapat Pelatihan dan asistensi peningkatan Manajemen destinasi memiliki v % %
membantu masyarakat untuk kapasitas masyarakat untuk kemampuan yang lebih tinggi dalam
memelihara dan mengelola manajemen tujuan mengelola destinasi dengan
pengembangan tujuan menerapkan prinsip pariwisata
berkelanjutan
4 Manajemen saat ini dapat Memeriksa secara teratur strategi mata  Penduduk desa memiliki mata % % %
memiliki beberapa program pencaharian ketahanan masyarakat dan  pencaharian alternatif selain pariwisata
ketahanan dan pemulihan. membangun program pemulihan
5 Aturan lokal dan tradisional Menyediakan standar CHSE CHSE diimplementasikan dalam 4 KWU v v v

dapat dieksplorasi untuk
menemukan cara pulih dari
Covid-19

berkolaborasi dengan penduduk desa
setempat
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